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ABSTRAK 

 

Skripsi yang ditulis dengan judul “Peran KH. Sahlan dalam 

mengembangkan pesantren Darussalam Dungmas Bojonegoro pada tahun 1990 

– 2016” memiliki pada beberapa titik masalah yang dikaji, yaitu 1. Bagaimana 

Biografi Kh. Sahlan? 2. Bagaimana sejarah berdirinya pesantren Darussalam 

Dungmas? 3. Bagaimana peran KH. Sahlan dalam mengembangkan pesantren 

Darussalam Dungmas pada tahun 1990 – 2016? Dengan bertitik fokus pada 

permasalahan yang akan mendapatkan hasil, yaitu bagaimana sejarah serta 

perkembangan dan kontribusi KH. Sahlan pada masyarakat dan santri.  

 

Metode penelitian sejarah digunakan pada penelitian ini sehingga 

langkah – langkah seperti heuristik, dimana pengumpulan sumber – sumber 

sejarah menggunakan arsip – arsip dan wawancara. Selain itu, verifikasi (kritik 

terhadap data), Historiografi , dan penafsiran. Skripsi ini menggunakan 

pendekatan historis dan sosiologi menggunakan teori peran dan siklus 

diakronik. 

 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Berawal dari KH. Sahlan 

kecelakaan pada tahun 1989 yang membuat santri harus mengaji Al-Qur‟an di 

rumahnya (2) Pada tahun 1994 KH. Sahlan mendirikan madrasah diniyah yang 

terdiri dari madrasah diniyah awaliyah dan madrasah diniyah wustho, 

awaliyah, wustho, dan lembaga – lembaga formal SD dan SMP. pada tahun 

1999 disusul dengan berdirinya madrasah diniyah auliya‟, serta lembaga – 

lembaga lainnya. (3) Kontribusi pesantren Darussalam Dungmas mempunyai 

beberapa macam, yaitu: a. Bidang pendidikan berupa mendirikan lembaga – 

lembaga formal, b. Bidang keagamaan berupa pengajaran tentang Al-Qur‟an, 

Fiqih, dan Hadits pada santri dan masyarakat, c. Bidang pemberdayaan 

masyarakat berupa memfasilitasi kegiatan keagamaan islam yang berlangsung 

di desa Kedungrejo kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro. 

 

 Kata Kunci: KH. Sahlan, Pesantren. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

x 
 
 

ABSTRACT 

 

Thesis written with the title "The Role of KH. In developing the islamic 

boarding school Darussalam Dungmas Bojonegoro in 1990 - 2016, Sahlan "has 

studied several problem points, namely 1. How is  KH. Sahlan Biography? 2. 

What is the history of the Darussalam Dungmas islamic boarding school? 3. 

What is the role of KH. Sahlan in developing the Darussalam Dungmas islamic 

boarding school in 1990 - 2016? With a focus point on the problems that will 

get results, namely how the history and development and contribution of KH. 

Sahlan to the community and students. 

 

The historical research method is used in this research so that the steps 

are like heuristics, where the collection of historical sources uses archives and 

interviews. In addition, verification (criticism of data), historiography, and 

interpretation. This thesis uses a historical and sociological approach using role 

theory and diacronic cycles. 

 

The results of this study concluded that: (1) Starting from KH. Sahlan 

had an accident in 1989 which made the students have to recite the Al-Qur‟an 

in the house (2) In 1994 KH. Sahlan founded madrasah diniyah which consists 

of madrasah diniyah awaliyah and madrasah diniyah wustho, awaliyah, 

wustho, and formal elementary and junior high school institutions. in 1999 it 

was followed by the establishment of madrasah diniyah auliya ', and other 

institutions. (3) The contribution of the Darussalam Dungmas islamic boarding 

school has several kinds, namely: a. The education sector is in the form of 

establishing formal institutions, b. The religious sector in the form of teaching 

about Al-Qur'an, Fiqih, and Hadith to students and society, c. The field of 

community empowerment is in the form of facilitating Islamic religious 

activities that take place in Kedungrejo village, Sumberrejo sub-district, 

Bojonegoro district. 

 

Key Word: KH. Sahlan, Pesantren. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 

Sejarah merupakan sebuah peristiwa yang telah terjadi pada masa 

lampau yang berkaitan dengan perstiwa yang terjadi pada manusia, berasal 

dari bahasa melayu menyerap dari kata dalam bahasa arab yang berarti 

syajarah. Sejarah sendiri sangat berkaitan dengan manusia, apalagi pesantren 

yang menjadi tempat proses islamisasi yang ada di Indonesia.
1
 Pesantren 

menjadi tempat penyebaran agama Islam  di Indonesia yang telah berjalan 

berabad – abad lamanya sejak era walisongo sejak abad ke-15. Abdurrahman 

Mas‟ud menambahkan bahwa ”Syekh maulana Ibrahim sebagai “spiritual 

Father” yang mengajarkan dakwah islamiyah yang menjadi inspirasi 

berdirinya Pondok pesantren Nadhlatul Wathon yang berada didaerah 

Pancoran lombok timur. 
2
  

Demikian pula metode pesantren yang mencoba untuk berupaya 

menggabung tradisional dan modernitas dengan harapan sistem mengajar ala 

pesantren jenis salafiyah dan modern sehingga bisa dikatakan pesantren – 

pesantren mampu mengajarkan keilmuan diaggap lebih jelas. Kurikulum 

pendidikan harus berpacu sistem pesantren tersebut dengan penyesuaian – 

                                                           
1
 M. Dien Madjid, Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah sebuah pengantar (Jakarta: Kencana, 2014), 8. 

2
 Abdurrahman Mas‟ud, Sejarah Pesantren dari Walisongo hingga kini (Majalah jurnal Justisia 

edisi tahun VII/2000), 32. 
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penyesuai sesuai bidang ilmu yang diajarkan, dengan maksud pendidikan 

agama lebih mendominasi daripada pendidikan – pendidikan umum lainnya, 

sistem pondok tersebut dinamakan sistem Muallimin.  

Ciri – ciri keberadaan pondok pesantren tersebut mempunyai beberapa 

unsur yang bisa dikatakan pondok pesantren antara lain: upaya pihak 

pesantren menggunakan bahasa arab sebagai percakapan, menggunakan kitab 

– kitab klasik kontemporer (literatur), dan sekolah formal di bawah kemenag. 

Salah satu contohnya adalah pesantren gontor yang mana menggunakan istilah 

pondok pesantren Gontor yang ciri – cirinya para santri nya menggunakan 

bahasa arab sebagai percakapan sehari- hari dan membaca kitab kuning 

sebagai kegiatan rutinitas sehari – hari para santri.
3
 

Pesantren berasal dari kata sant dan tra yang berarti suka menolong. 

Dalam pengertian tersebut berarti sebuah kumpulan individu yang terdidik 

dalam bidang keagamaan yang berimplikasi kepada sosial kemasyarakatan. 

menurut CC. Berg mengatakan bahwa kata santri tersebut berasal dari Tamil 

(Negara India). Bagian dari bahasa sanskerta yang berarti shastri adalah Orang 

– orang yang mengetahui kitab suci hindu. Kata shastri sendiri adalah kitab 

suci, keagamaan, atau ilmiah. Dalam ensiklopedia dikatakan orang santri 

adalah orang yang sedang belajar agama Islam, sedangkan pesantren 

merupakan tempat untuk belajar menimba ilmu agama.  

 

                                                           
3
 Abdul Tholib, Pendidikan di Pondok Pesantren Modern (Indramayu: Risalah Jurnal pendidikan 

Studi Islam Vol. 1 Desember 2015), 62-63. 
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Nur Cholis Majid  mengatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa 

jawa yang memiliki arti “cantrik” berarti orang yang selalu mengikuti dimana 

pun gurunya berada, walaupun Kaum santri termasuk orang –orang yang 

masih mengikuti didikan guru nya, Terlebih khususnya yang ada di jawa. 

Karena santri sendiri selalu berhubungan dengan orang –orang yang 

memahami kitab dan tulisan –tulisan yang berbahasa arab.
4
  

Awal dari kelahiran pesantren tidak begitu lengkap dengan sarana 

prasarana seperti tempat ruangan khusus bagi santri untuk menetap, pengurus 

dan sistem – sistem akademik yang terdapat jadwal pembelajaran kitab, dan 

peraturan – peraturan yang bersifat mengikat santri wajib untuk ditaati. awal 

mula dari pesantren itu sendiri biasanya terletak di pedesaan dan sang kiai 

yang saleh harus mendapatkan pengakuan masyarakat berdasarkan 

kemampuannya bidang agama Islam. masyarakat itu sendiri khususnya orang  

jawa terbiasa dipanggil Ulama atau Kiai yang mana sangat berpengaruh bagi 

masyarakat dan pantas mendapatkan kehormatan atas ilmu dan perilakunya. 

Kiai merupakan tokoh yang sangat penting dalam Pesantren, karena 

Kiai yang memimpin pesantren dan berperan dalam agen perubahan sosial 

yang mana menjadi bukti nyata memimpin masyarakat dan santri nya dalam 

dalam spiritualisme keagamaan. Sehingga peran – peran Kiai setidaknya 

menjadi tokoh panutan masyarakat dan di dalam pondok berperan menjadi 

pengasuh atau pendidik bagi para santri. Pada abad ke-19 dan awal abad ke-20 

bermunculan tokoh –tokoh kiai yang mana berpengaruh besar dalam peranan 

                                                           
4
 Nasaruddin Umar, Rethinking Pesantren (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2014), 3-11. 
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kehidupan bermasyarakat  seperti al-Hadratus Syekh KH. Kholil Bangkalan, 

KH. Hasyim Asy‟ari Tebu Ireng Jombang. 
5
  

Para Kiai hidup dengan penuh kesederhanaan, tasawuf, bersikap wara‟ 

dan tawaddlu, dan bertawakkal kepada Allah. Adapun para santrinya bergulat 

dalam upaya mencari ilmu atau dalam bahasa arabnya “Thalabul Ilmi” yang 

mempelajari dan menelusuri keilmuan – keilmuan Islam dengan media baca 

kitab kuning serta pengetahuan – pengetahuan umum lainnya. Sehingga kalau 

dikesampingkan pesantren sendiri mempunyai kelebihan yang mana tempat 

tersebut sebagai wadah untuk menanamkan nilai moral ahlak dan akidah 

agama yang kuat bagi para santri. Sehingga dapat dijumpai di tempat – tempat 

pesantren tidak ada yang namanya pertengkaran antar pelajar, terjerat narkoba, 

dan para santri terbebas dari pergaulan bebas.
6
   

Berbicara mengenai pesantren, peneliti melakukan riset di Pondok 

Pesantren Darussalam Dungmas yang terletak di Dusun Mekuris desa 

Kedungrejo Kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro. Awalnya pondok 

ini berupa musala milik keluarga Kiai Masyhari yang bernama “Musala 

Darussalam” yang kemudian berkembang dan berdiri menjadi Pesantren yang 

diberi nama “Pesantren Darussalam Dungmas”, didirikan oleh KH. Sahlan 

pada hari senin tanggal 1 Januari tahun 1990. 

 

                                                           
5
 Atiqullah, Perilaku Kepemimpinan Kolektif Pondok Pesantren  (Surabaya:Pustaka Radja, 2013), 

12-13. 
6
 Hasbi Indra, Pendidikan Pesantren Dan perkembangan Sosial-Kemasyarakatan (Sleman: CV 

Budi Utama, 2017), 8-9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 
 

Perkembangan Pesantren sendiri juga tidak lepas dari pengajar atau 

pendidik yang mana tidak membataskan pengajaran ilmu agama kepada murid 

– murid nya karena memang bisa dikatakan pendidikan pesantren bersifat 

seumur hidup dan tidak membedakan kelompok – kelompok usia manapun 

yang ingin belajar di pondok pesantren kapan pun bisa. wewenang – 

wewenang yang bertanggung jawab penuh adalah pengasuh atau Kiai yang 

menentukan kebijakan- kebijakan dalam pesantren mengenai tata tertib, materi 

– materi pendidikan, dan metode pengajarannya. Karena dalam pengelolaan 

pesantren, kiai tidak mengelola seutuhnya karena ada santri.  

KH. Sahlan merupakan anak sulung  dari 8 bersaudara, putra dari 

Bapak Kiai Masyhari dan Ibu Warsining. Awal mula berdirinya Pondok 

Pesantren darussalam adalah adanya permintaan  dari Kiai Syukri dan Kiai 

Rohmat Barong ngidul ngampal yang meminta kepada KH. Sahlan Mashyari 

untuk mengajar ngaji dan tilawatil qur‟an anak –anak barong kidul. Umurnya 

saat itu berusia 22 tahun dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar di Pondok 

pesantren (Ponpes) Attanwir Talun yang memang Ia belum boyong dari 

pondok. karena ada suatu insiden yang menyebabkan Ia kecelakaan dan harus 

beristirahat total selama 6 bulan sehingga membuat KH. Sahlan tidak bisa 

aktif lagi mengajar di Pondok Attanwir.  

Atas izin Pengasuh Pondok Pesantren Attanwir, yaitu KH.Muhammad 

Sholeh mengizinkan agar KH. Sahlan mengajar anak didiknya dirumah 

sendiri. Gurunya menyarankannya untuk memulai mengajar dimulai pada hari 
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ahad yang mana malamnya saat itu bertepatan malamnya hari senin tanggal 1 

Januari 1990 M. 

Pada tahun 1991 anak –anak yang mengaji berangkat pada sore hari 

sekitar 20 orang dengan pembagian ruangan A dan B, kemudian tahun 1993 

mulai masuk pagi, sore, dan malam sehingga dibukalah sekolah formalitas 

Madrasah Diniyah Awaliyah, Perkembangan selanjutnya para santri diajarkan 

tata cara membaca al-Qur‟an yang baik benar dengan harapan bisa meguatkan 

dasar – dasar pemahaman bacaan al-Qur‟an dan para santri dewasa diajarkan 

kitab –kitab klasik pesantren yang sama dilakukan pesantren lainnya. Pada 

tingkat pendidikan formalitasnya terdiri dari TK Nurul Ummah, SD Islam 

Darussalam, SMP, MA, dan Kelas Unggulan tahfidz Qur‟an bagi SMP sampai 

SMA. sedangkan non formalitasnya terdiri dari Play Grup, Madrasah 

Mu‟allimin, Madrasah Diniyah, Majlis Ta‟lim Al-Aba‟, Majlis Ta‟lim  Al-

Ummahat, Majlis Ta‟lim Al-Fata, TPQ Darussalam, Tahfidzul Qur‟an, Paket 

B, dan Paket C.
7
 

Sistem pendidikan Pesantren Darussalam menggunakan 2 kurikulum 

pendidikan,yaitu kemenag dan Departemen Agama. Hal – hal yang 

diperhatikan pada Pesantren Darussalam adalah pelajaran kitab – kitab 

Salafnya yang tidak meninggalkan formalitasnya sehingga Pendidikan 

Darussalam bisa dikatakan setara dengan pendidikan - pendidikan di 

Pesantren lainnya. Pendidikan salaf adalah pelajaran klasik yang mengajarkan 

kitab – kitab kuning langsung dari Kiai nya. Pendidikan tersebut beragam 

                                                           
7
 Mat Sholeh, Wawancara, Bojonegoro, 28 Desember 2020. 
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dimulai dari peran pengajar, beragam nilai, dan para pengabdian para santri di 

tengah – tengah arus berjalannya pendidikan modern.   

Para alumni – alumni Pesantren Darussalam diharapkan mampu 

menjadi pendobrak masyarakat dalam bidang keagamaan. Salah satu keunikan 

dari Pesantren Darussalam adalah awal mulanya pondok tersebut hanyalah 

musala keluarga milik Kiai Masyhari,  setelah santrinya semakin banyak dan 

pondok berdiri, KH. Sahlan selaku pengasuh malu mengatakan dan 

menyebutkannya pondok, dikarenakan pondok tersebut pada masa itu 

hanyalah berupa bilik – bilik kecil yang terbuat dari bambu. Dari penamaan 

Musala Darussalam berasal dari masyarakat desa Kedungrejo, bukan dari KH. 

Sahlan sendiri. Karena di Musala tersebut sering dibuat mengaji, maka 

seiringnya waktu masyarakat desa Kedungrejo menamainya Pondok 

Darussalam Dungmas. Penambahan Dungmas sendiri merupakan dusun dari 

desa Kedungrejo kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro. 
8
 

Alasan Peneliti memilih KH. Sahlan karena keberhasilannya dalam 

menyebarkan pendidikan agama islam di desa Dungmas. Selain itu, KH. 

Sahlan memiliki peran penting dalam penyebaran ajaran agama islam. 

Sebelum hadirnya ditengah – tengah masyarakat Kedungrejo masih terbilang 

minim pengetahuan Islam seperti tata cara sholat dan  membaca Al-Qur‟an. 

Setelah kehadirannya KH. Sahlan masyarakat sedikit demi sedikit mulai 

mengenal ajaran – ajaran agama Islam. 

 

                                                           
8
 Muthohar, Wawancara, Bojonegoro, 15 Oktober 2020 . 
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Penelitan ini berusaha mengungkapkan secara detail peran yang 

dilakukan oleh KH. Sahlan dalam merintis Pesantren Darussalam, Sangat 

sedikit penelitian yang mengupas tentang pesantren yang awalnya berupa 

musala, kemudian berkembang dan berdirilah sebuah Pesantren. Terlebih 

pesantren tersebut terletak di desa yang jauh dari pusat keramaian manusia. 

Sehingga kedepannya penelitian ini bisa bermanfaat bagi masyarakat desa 

Kedungrejo dan para abdi ndalem santri yang menetap di Pesantren 

Darussalam Dungmas.  Maka bisa dikatakan kajian ini  bersifat baru dan layak 

untuk diangkat perjuangannya terkait Peran KH. Sahlan dalam 

mengembangkan Pesantren Darussalam pada tahun 1990-2016. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana riwayat hidup KH. Sahlan ? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya dan perkembangan Pesantren 

Darussalam Dungmas ? 

3. Bagaimana Peran KH. Sahlan dalam mengembangkan Pesantren 

Darussalam Dungmas (1990-2016) ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi yang berjudul “PERAN KH. SAHLAN 

DALAM MENGEMBANGKAN PESANTREN DARUSSALAM 

DUNGMAS BOJONEGORO (1990-2016)” adalah: 

1. Mengetahui peran tokoh pendiri Pesantren Darussalam Dungmas 

melalui pendekatan biografi nya. 

2. Memahami sejarah berdirinya  dan perkembangan Pesantren 

Darussalam pasca wafatnya KH. Sahlan. 

3. Mengetahui metode pendidikan yang dilakukan oleh KH. Sahlan 

dalam mengembangkan Pesantren Darussalam Dungmas pada tahun 

1990 sampai pada tahun 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis yang terdapat pada hasil penelitian ini adalah 

mengetahui peranan KH. Sahlan yang berhasil  mendirikan Pesantren 

Darussalam Dungmas yang awalnya hanya berupa musala kecil yang 

terbuat dari bambu dan berkembang menjadi Pesantren Darussalam 

Dungmas, penamaan Pondok Darussalam berawal dari masyarakat 

yang awalnya musala berkembang menjadi Pondok Pesantren. Adapun 

pendirian pesantren tersebut pada tahun 1990 dan mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan pada tahun 2016. Selain itu, KH. 

Sahlan juga berhasil meyakinkan warga desa Dungmas akan 

pentingnya pendidikan pesantren. 
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.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akademik 

Adapun manfaat akademik dalam hasil penelitian ini adalah 

mengetahui latar belakang keagamaan masyarakat desa Dungmas sebelum 

dan sesudah berdirinya Pesantren Darussalam Dungmas. Sehingga bisa 

dilihat dari keberhasilan KH. Sahlan meyakinkan masyarakat desa 

Dungmas akan pentingnya pendidikan Pondok Pesantren. 

2. Bagi Masyarakat 

Dengan berdirinya Pesantren Darussalam, masyarakat Kedungrejo bisa 

memahami pengetahuan agama lebih baik dan mendapatkan tempat di hati 

masyarakat. karena setelah berdirinya Pesantren tersebut masyarakat bisa 

baik membaur dengan pesantren tersebut.   

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Penelitian yang saya ambil berjudul ”PERAN KH. SAHLAN DALAM 

MENGEMBANGKAN PESANTREN DARUSSALAM DUNGMAS 

BOJONEGORO (1990-2016)”. Penelitian dalam kepenulisan ini 

menggunakan pendekatan historis, pendekatan historis menjadi titik kajian 

Islam masa lampau secara sistematis dan objektif dengan cara 

mengumpulkan, memverifikasi, mengevaluasi, dan memperoleh fakta bukti 

yang kuat mengenai peristiwa yang terjadi pada sejarah berdirinya pesantren 

Darussalam
9
.  

                                                           
9
 M. Yatimin Abdullah. Studi Islam Kontemporer (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2006), 222. 
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Penelitan ini menggunakan Pendekatan historis yang berupaya untuk 

mengetahui peristiwa yang terjadi pada masa lalu. Tujuan dari pendekatan 

historis adalah untuk mengkontruksi masa lalu dengan cara sistematis dan 

objektif yang mengumpulkan data, evaluasi, verifikasi, dan sistemasi fakta – 

fakta untuk mendapatkan bukti yang kuat. Pendekatan historis ini bisa 

mengungkapkan awal dari berdirinya Pesantren Darussalam dan 

perkembangan pesantren tersebut. Tujuan dari pendekatan hisoris tersebut 

adalah mengetahui proses perkembangan lembaga – lembaga Pesantren 

Darussalam melalui data informasi yang dihimpun oleh peneliti. Sehingga 

akan nampak terlihat perkembangan dan perubahan yang terjadi di pesantren 

tersebut. Terjadinya perubahan – perubahan itu terlihat pada pergantian kiai, 

santri, masjid, pesantren, dan ajaran – ajaran kitab yang menjadi ciri khas 

pesantren.  Perubahan dari lima unsur tersebut kedepannya dapat mengetahui 

pola perkembangan pesantren tersebut. 

 Selain itu, peneliti melakukan pendekatan sosiologi, yang mana 

Peneliti terjun ke lapangan masyarakat mewawancarai pengasuh Pesantren 

Darussalam, santri, dan Masyarakat. Penelitian tersebut terletak di dusun 

Mekuris  desa Kedungrejo kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro. 

Teori yang dipakai dalam penelitian skripsi ini adalah teori peran. Peran 

menurut kamus KBBI mempunyai makna seperangkat tingkat yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.
10

 Menurut 

Soekanto peran adalah sebuah aspek dinamis pada kedudukan (status) yang 

                                                           
10

 Kbbi.web.id/ (20 Oktober 2020). 
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mana apabila individu melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukan yang dimiliki hal tersebut adalah penerapan suatu peran. Adapun 

jika dilihat dalam ilmu antropogi dan ilmu – ilmu sosial peran merupakan 

tingkah laku individu yang mementaskan suatu kedudukan tertentu.
11

  

Peran (role) adalah sebuah aspek dinamis yang berasal dari kedudukan 

atau status seseorang sehingga orang tersebut harus menjalankan perannya 

hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya. Hak dan kewajiban tidak 

bisa dipisahkan karena bergantung satu sama lain dan menentukan 

peranannya apa yang diperbuatnya bagi masyarakat. Peranan tersebut 

penting untuk mengatur masyarakat dan memiliki hubungan peranan 

individu dalam masyarakat. 

Jadi KH. Sahlan adalah sosok individu yang memiliki kedudukan 

penting dalam pondok pesantren Darussalam Dungmas sebagai Kiai dan 

tokoh masyarakat dalam bidang pendidikan dan keagamaan. KH. Sahlan 

memiliki peran dalam mengembangkan Pesantren Darussalam Dungmas 

pada tahun 1990 sampai pada tahun 2016 M yang dalam birokrasi 

pesantren memberikan kebijakan – kebijakan dalam pesantren dan 

otomotis bawahannya mengikuti arahan – arahan yang telah diberikannya. 

Sehingga dalam perannya membuat KH. Sahlan membawa dampak 

kemajuan pendidikan bagi anak asuhnya dan sumbangan kepada 

masyarakat sekitarmya.  

                                                           
11

 Koentjoroningrat. Pengantar Ilmu Antropologi  (Jakarta: Aksara Baru, 1983), 35.  
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KH. Sahlan berperan sebagai seorang pemimpin yang berusaha 

menggapai cita –citanya sebagai seorang pendidik atau pengasuh pondok 

yang didorong oleh usahanya sendiri dalam mencapai pengalaman – 

pengalaman pendidikan dan kepimimpinan dalam memimbing santrinya, 

serta sesuai dengan tuntuan masyarakat desa Kedungrejo yang 

memondokkan anaknya di Pesantren Darussalam. Bisa dilihat salah satu 

yang menonjol dari perkembangan pendidikan Pesantren Darussalam 

Dungmas adalah pesatnya pendidikan agama yang terjadi pada tahun 1994 

yang mana dimulai bangunan yang awalnya berupa musala Darussalam 

berkembang menjadi Pesantren Darussalam yang mendapat pengakuan 

dari masyarakat. 

Adapun pendekatan dari penelitian ini menggunakan kajian teori siklus 

dan Diakronik dalam sejarah : 

a. Siklus 

Adapun kajian tentang pesantren menggunakan Teori siklus. Jadi 

untuk perkembangan pesantren tersebut dianalisis dengan teori siklus yang 

diambil dari konsep Ibnu Khaldun bahwa manusia memiliki sejarah pola yang 

sama, yaitu mengulang. Karena pada dasarnya semua sejarah berasal dari 

kelahiran, pertumbuhan, perkembangan, matang atau puncak, menurun atau 

rapuh, mati atau musnah, kembali kepada kelahiran mahluk asalnya, dan 

berubah seluruh kehidupannya.
12

 Karena manusia seakan mahluk baru, 

kejadian pun dimulai kembali pada alam barunya. Tentunya memiliki sejarah 

                                                           
12

 Ibnu Khaldun. Muqoddimah. Terj. Ismail Yaqub. (Jakarta: CV Faizan, 1982), 71. 
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yang beda dan pola yang sama. Hal ini terlihat dalam karyanya Ibnu Khaldun 

yang menyatakan bahwa suatu negara yang penguasanya hidup dalam 

bermewah – mewahan, maka penguasa tersebut lambat laun mengalami 

keruntuhan.  

Teori diatas tersebut juga memiliki kemiripan dengan teori yang 

diungkapkan oleh Ibnu Khaldun. Perkembangan gerak sejarah tidaklah 

melingkar atau lurus, melainkan spiral. Misalnya dalam perkembangan sebuah 

negara, setiap negara pasti akan mengalami kejayaan atau puncak peradaban 

dan memasuki masa keruntuhan yang kemudian diganti dengan negara baru. 

Negara tersebut tidak memulainya dari nol, tetapi mengambil konsep dari 

keberadaan negara yang lama. Berinovasi menciptakan kebudayaan yang lebih 

maju dan berbeda dengan yang sebelumnya. 
13

  

Adapun dasar dari teori siklus yang digunakan oleh Ibnu Khaldun, 

maka penelitian ini melihat bahwa KH. Sahlan adalah seorang individu 

manusia yang berpengaruh di desa Kedungrejo. Penelitian ini akan membahas 

tentang kelahiran, perkembangan, puncak karir, menurun atau rapuh, wafat, 

dan kembali lahirnya tokoh baru yang menjadi panutan bagi Masyarakat desa 

Kedungrejo dan pesantren Darussalam Dungmas. 

 

 

                                                           
13

 Yulianti. “Peran Ibnu Khaldun dalam pandangan filsafat sejarah Islam”. (Skripsi, Universitas 
Muhammadiyah Mataram keguruan dan Ilmu Pendidikan, Nusa Tenggara Barat, 2019), 12. 
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b. Diakronik 

Diakronik berasal dari bahasa Yunani yang berarti melintasi atau 

melewati, sedangkan Khronos berarti perjalanan waktu. Jadi pengertian 

diakronik merupakan metode yang mempelajari sejarah dengan melalui, 

melintasi, dan menjelajah waktu sehingga mendapatkan jawaban dan dapat 

menjabarkan peristiwa secara terperinci. Adapun konsep diakronik sebagai 

berikut: 

1) Melihat peristiwa dalam masyarakat sebagai sesuatu yang bersifat 

progresif dan memiliki hubungan kausalitas. 

2)  Memahami kehidupan pada masyarakat secara berkelanjutan dan 

mempunyai dimensi waktu. 

3) Mampu menjabarkan proses dinamis dalam peristiwa yang terjadi 

secara terus menerus dari waktu ke waktu.
14

 

Kajian dalam penelitian ini masuk dalam diakronik yang bisa di 

lihat dari peristiwa kronologi waktu yang memanjang dari A sampai B. 

Pada tanggal 1 januari tahun 1990 KH. Sahlan mengajar 10 santri nya 

yang berasal dari desa Mbarong dan Ngampal, dilanjutkan pada tanggal 

1991 KH. Sahlan berhasil membuat mushola kecil di samping rumahnya 

dan santri pun bertambah menjadi 25 santri. Tiga tahun kemudian pada 

tahun 1994 KH. Sahlan berhasil membuat sebuah lembaga yang bernama 

Madrasah Diniyah Awaliyah yang memiliki dua ruang yang dihuni 40 

                                                           
14

 Dosen pendidikan,”Kajian Sinkronik dan Diakronik” dalam Artikel 

https://www.dosenpendidikan.co.id/contoh-diakronik/ ( 25 Desember 2020) 

https://www.dosenpendidikan.co.id/contoh-diakronik/
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santri nya. Pada tahun ini perkembangan semakin cepat dengan 

ditambahkannya lembaga sekolah TK, SD, dan SMP yang kemudian 

disusul Madrasah Aliyah Darussalam berdiri tahun 1999. Hal tersebut 

terus berlanjut sampai KH. Sahlan wafat pada tahun 2016 M. Sehingga 

pada tahun ini menjadi duka bagi yayasan Pesantren tersebut. Pada tahun 

tersebut diadakanlah musyawarah yang ditengahi oleh KH. Hamam 

Munadji untuk menunjuk pengasuh baru di pesantren tersebut. 

F. Penelitian Terdahulu 

Mengenai data – data penelitian sebelumnya belum ada yang 

meneliti tekait dengan Pesantren Darussalam Dungmas dan  penelitian ini 

masih  tergolong baru pertama kalinya. Oleh karena itu, peneliti 

membutuhkan referensi – referensi penelitian lainnya seperti: 

1. “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Al-Masturiyah cisaat 

sukabumi 1974-2018” dalam bentuk skripsi yang dikerjakan oleh Ainul 

Yakin Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya pada 

tahun 2019. Penelitian ini membabahas tentang perkembangan Pondok 

Pesantren Al-Masturiyah pada tahun 1974 sampai pada tahun 2018 M 

yang mana pesantren tersebut mengalami perkembangan baik dari segi 

pendidikan, pengajaran keagamaan, dan bidang pemberdayaan 

masyarakat. 

2. “Peran KH. Muhammad Sholeh dalam mengembangkan Pondok 

Pesantren Attanwir Talun Sumberrejo – Bojonegoro pada tahun 1954-

1992” yang mana dalam penelitian tersebut ditulis oleh Huda Fakultas 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 
 

Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2016 

yang mengupas tentang Peran KH. Muhammad Sholeh dalam merintis 

Pondok pesantren pada tahun 1954 sampai pada tahun 2019 baik dari 

segi pendidikan, dakwah, dan perjuangan Mbah sholeh dalam 

membangun sarana dan prasarana Pondok. 

3. “Sejarah Berdiri dan berkembangnya Pondok Pesantren Al-

Qur‟anniyah tahun 1993-2015”yang dikerjakan oleh Waaliiman 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada 

tahun 2018 yang menjelaskan tentang pondok pesantren Al-

Qur‟anniyah pada tahun 1993 yang dipimpin oleh Dr. H. M. Shobron, 

SQ, MA  membahas tentang peran positif pondok pesantren dalam 

bidang pendidikan dan pengajaran al-Qur‟an.  

4. “Peran Tokoh Agama Dalam Kehidupan Sosial Keagamaan” dikerjakan 

oleh Arina Mustafidah Fakultas Adab dan Humaniora pada tahun 2018 

yang menjelaskan tentang peran tokoh kiai atau pemuka agama dalam 

kehidupan sosial di desa Lajolor kecamatan Singgahan Kabupaten 

Tuban, sehingga hasil dalam penelitian tersebut masyarakat mengetahui 

Peranan Kiai abdul Hakim dalam berbaur dengan masyarakat desa 

Lajolor dan memberikan dampak positif dalam kehidupan 

bermasyarakat di desa tersebut. 

5. „Peran Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Jihad Surabaya dalam 

meningkatkan Religiutas mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya” 

dikerjakan oleh Azwar Anas Siregar pada tahun 2018 yang menjelaskan 
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tentang lembaga pendidikan Pesantren Al-Jihad yang berkontribusi 

besar dalam mengajarkan ilmu – ilmu agama dalam kitab klasik dan 

upaya Pesantren Al-Jihad dalam meningkatkan kemampuan para santri 

dalam keagamaan dan religiusitas Mahasiswa yang sedang menempuh 

Kuliah di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dalam memandang penelitian tersebut memiliki sudut pandang yang 

berbeda dalam mengkaji Peran KH. Sahlan dalam mengembangkan 

Pesantren Darussalam Dungmas, namun penelitian yang diatas sangat 

berguna sebagai penunjang dan tolak ukur bahan kajian terhadap penelitian 

ini. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode adalah cara atau jalan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, 

karena dalam penelitian, peneliti membutuhkan cara untuk mencapai finalisasi 

data yang akan direncanakannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian sejarah, dengan membahas sumber, kritik 

sumber, sintesis, dan sintesis sampai hasil yang dikaji pada penelitian. Metode 

dalam sejarah adalah aturan – aturan atau prinsip yang secara sistematis 

mengumpulkan data melalui sumber – sumber sejarah yang dihasilkan dalam 

bentuk pencapaian tulisan. Penelitian ini mengkaji dan mengolah data – data 

yang melewati 4 tahap, heuristik merupakan pengumpulan data dengan 

mengambil beberapa sumber –sumber, data- data, dan jejak – jejak sejarah 
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yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan sumber dalam kepenulisan 

sejarah,
15

 yaitu: 

1. Heuristik (Pengumpulan Data) 

Heuristik berasal dari kata Yunani heuristiken yang berarti 

menemukan atau mengumpulkan sumber. sumber yang dimaksud tersebut 

berkaitan dengan sumber- sumber sejarah berupa catatan, kesaksian, buku, 

majalah, dan sebuah gambaran – gambaran lain yang menyangkut 

peristiwa. kemudian sumber lisan yang didapat melalui wawancara atau 

interview dalam mengolah data dengan baik dan benar.
16

 

a. Sumber Primer 

1) Sumber Tulisan 

Sumber primer merupakan sumber rujukan yang ada pada 

penelitian atau data asli yang bisa dilihat keadaan fisiknya. sumber ini  

datanya masih bersifat asli sehingga dapat dibedakan menjadi sumber 

tertulis (record), dokumen, foto, arsip, dll. Peneliti juga menggunakan 

pendekatan – pendekatan observasi, yang mana peneliti terjun langsung ke 

lingkungan Pesantren Darussalam Dungmas yang beralamat di desa 

Kedungrejo kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro. Dengan 

mewawancarai masyarakat dan santri – santri yang merespon terhadap 

berdirinya Pesantren Darussalam Dungmas. Karena untuk mengetahui 

sejarah dan perkembangan pondok tersebut, perlu diketahui mengenai 

                                                           
15

 Dudung Abdurrahman. Metode Penulisan  Sejarah (Surabaya: Logos Wacana Ilmu, 1996), 67. 
16

 M. Dien Madjid, Johan Wahyudi. Ilmu Sejarah sebuah pengantar (Jakarta: Kencana, 2014),  

219. 
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pondok – pondok, Kiai, Kitab – kitab, dan santri guna menjadi pelengkap 

elemen dasar dari tradisi pesantren.
17

 

Adapun data – data arsip atau dokumen meliputi: Profil buku 

pesantren Darussalam Dungmas, website Laduni.id Pesantren Darussalam 

Dungmas, dan website blogger yang dikelola oleh alumni pesantren 

Darussalam Dungmas, Sehingga dengan adannya data tersebut bisa 

menjadi pelengkap kepenulisan skripsi. 

2) Sumber Lisan 

Sumber Lisan dapat diperoleh dengan cara mewawancarai 

narasumber secara langsung, wawancara adalah sebuah kegiatan yang 

menghimpun data dengan cara percakapan yang melibatkan seseorang dua 

atau lebih untuk mengakurasi data supaya lebih tepat dan akurat untuk 

memecahkan masalah tertentu sesuai data yang telah dihimpun. 

Pertama, Sumber lisan berasal dari ucapan manusia yang telah 

menjadi warisan tradisi turun temurun dari zaman ke zaman dan yang 

kedua berasal dari manusia hidup sezaman yang menjadi saksi mata atau 

pelaku dari peristiwa tersebut. Sumber lisan melalui wawancara bisa 

dilakukan dua orang atau lebih karena dalam mewawancarai seseorang 

diperlukan unsur dari 5W + 1 H (who, when, where, what, why, and how). 

Setelah memenuhi unsur tersebut, Pewawancara harus mencari 

narasumber atau saksi yang masih hidup sebagai bagian penunjang data 

                                                           
17

 Zamakhsyari Dhofier. Tradisi pesantren (Jakarta: LP3ES, 1982), 44. 
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yang akan dikaji. Penulis melakukan wawancara dengan kiai Muthohar 

selaku pengasuh Pesantren Darussalam, Siti Insiyah, Ustadz Suwardi dan 

Sutrisno selaku keluarga KH. Sahlan, serta masyarakat desa Kedungrejo 

bernama bapak Samad. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder merupakan data pelengkap yang mana dihasilkan 

oleh seseorang yang tidak menyaksikan  atau terlibat peristiwa secara 

langsung yang ditulisnya. Sumber tersebut menjadi pendukung dengan 

adanya pelengkap data – data Pesantren antara lain seperti berikut:  

1)  Bilik – Bilik Pesantren  karya Nur Cholis Majid (Jakarta: 

Paramadina, 1997),  

2) Pendidikan Berbasis Masyarakat Organik karya Toto Suharto 

(Surakarta: Fataba Press),  

3) Pendidikan Islam Masa Kerajaan Bone karya Ridwan 

(Lhoksumawe: Unimal Press),  

4) Pendidikan Pesantren dan Perkembangan Sosial 

Kemasyarakatan karya Hasbi Indra (Yogyakarta: CV Budi Utama),  

5) Perilaku kepemimpinan Kolektif Pondok pesantren karya 

Atiqullah (Sumenep: STAI Pamekasan),  

6) Sejarah kebudayaan Islam Indonesia Jilid I karya kementrian 

pendidikan dan kebudayaan (Jakarta: Direktorat sejarah dan nilai 

budaya),  
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7) Pesantren – pesantren penjunjung toleransi penyusun dari Pusat 

Data dan Analisa Tempo (Pusat Data dan Analisa Tempo: Tempo 

Publishing),  

8) Pendidikan Islam Tradisional Dalam Transisi dan Modernisasi 

karya Azyumardi Azra (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu). 

2. Kritik Sumber 

Setelah peneliti berhasil memperoleh data, maka langkah selanjutnya 

peneliti menggunakan kritik sumber. Tujuan dari kritik sumber adalah 

meneliti dan menilai kebenaran dan keabsahan dari sumber – sumber data 

yang ditemukan baik di buku, internet, dan arsip. Dalam menilai kritik sumber 

ada dua cara: 

a. Kritik Intern 

Kritik Intern adalah mencari atau memperoleh data yang dapat dipercayai 

kebenarannya, kritik intern ini berupaya untuk mempertanggung jawabkan 

lebih dalam mengenai data tersebut secara absah melalui informasi yang 

diperoleh oleh peneliti. Seperti dalam wawancara dengan Kiai Muthoha, Bapak 

Sutrisno, dan Bapak Mat Sholeh selaku pengurus Pesantren Darussalam 

Dungmas 
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b. Kritik Ekstern 

Kritik Ekstern adalah usaha untuk memperoleh data sumber data yang 

absah yang dikerjakan oleh peneliti dengan mempertanggung jawabkan data 

tersebut siapa yang mengatakan atau menulis sumber informasi tersebut.
18

 

 

3. Interpretasi 

Interpretasi adalah mecari sumber – sumber data informasi yang dilakukan 

oleh sejarawan untuk mendapatkannya supaya penelitian tersebut bisa diuji 

autentitasnya dalam hubungan satu dengan lainnya yang berkaitan. Agar 

penelitian tersebut memproleh  akkredibilitasnya dengan upayaa penafsiran 

atau interpretasi dari hasil wawancara yang didapatkan oleh peneliti dengan 

responden tentang Pesantren Darussalam untuk mendapatkan keabsahan 

informasi data tersebut.
19

  

 

4. Historiografi 

Historiografi adalah upaya untuk menulis sejarah yang menjadi 

proses terakhir dalam merekontruksi sejarah pada masa lampau. Penulis 

disini berusaha untuk merekontuksi sebuah sejarah peristiwa – peristiwa 

yang telah terjadi dengan menyusun fakta – fakta sebenarnya, dengan 

melakukan penafsiran hasil dari data – data tersebut dalam bentuk tulisan, 

hal ini menjadi proses aktualisasi dalam kepenulisan skripsi. 

                                                           
18

 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Kontemporer (Jakarta: yayasan Dayu, 1972), 11. 
19

 Ibid, 20. 
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H. Sistematika Pembahasan 

  Rancangan Penelitian Skripsi  berjudul “PERAN KH. SAHLAN 

DALAM MENGEMBANGKAN PESANTREN DARUSSALAM 

DUNGMAS BOJONEGORO (1990-2016)” menjelaskan tentang beberapa 

Bab yang menjelaskan antara lain: 

  Bab Pertama berisi pendahuluan tentang gambaran umum 

penelitian tersebut yang meliputi: Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Pendekatan dan Kerangka Teori, 

Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

  Bab kedua membahas biografi KH. Sahlan yang Berisi: riwayat 

hidup, pendidikan, karir, dan gambaran – gambaran sosial budaya 

setempat. 

  Bab ketiga membahas tentang sejarah berdirinya Pesantren 

Darussalam yang berisi: sejarah, letak geografis, latar belakang, visi misi, 

kurikulum, dan ektrakurikuler Pesantren Darussalam.  

  Bab Keempat membahas Peran KH. Sahlan dalam 

mengembangkan Pesantren Darussalam pada tahun 1990 sampai pada 

tahun 2016 yang berisi: Peran KH. Sahlan, Perkembangan Pesantren untuk 

masyarakat, Pesantren pasca wafatnya KH. Sahlan, dan pandangan 

Masyarakat terhadap Pesantren. 

  Bab kelima menjadi penutup dari hasil penelitian kajian ini yang 

meliputi kesimpulan dan saran - saran.  
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BAB II 

RIWAYAT HIDUP KH. SAHLAN 

 

Pembahasan sejarah pesantren pastinya tidaklah lepas dari peranan kiai 

dalam merintis dan mendirikan pesantren, karena dalam membangun 

pesantren sendiri mendapatkan tantangan besar dalam masayarakat terlebih 

lagi pesantren yang terletak di pedesaan. Dalam menjelaskan sejarah tokoh 

masyarakat, kita membutuhkan pengetahuan tentang riwayat hidup tokoh 

tersebut yang dilihat dari biografi, pendidikan, karir, dan gambaran sosial 

budaya setempat masyarakat desa Kedungrejo. 

A. Biografi 

KH. Sahlan lahir pada hari Jumat tanggal 10 November 1967 yang 

mana lahir dari pasangan bapaknya yang bernama Mashari dan ibu-nya 

bernama Warsining, bertempat di dusun Mekuris kecamatan Sumberrejo 

kabupetan Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Pekerjaan ayahnya sehari – hari 

adalah menjadi seorang pedagang dan peternak. Dalam aktivitas 

perdagangannya Bapak Mashari menjual tembakau yang ditaruh di gudangnya 

untuk dijadikan tempat pengepul dan pengeringan. Tempat gudang tembakau 

tersebut masih berupa gubug terbuat dari bambu karena dulu keluarga tersebut 

memang cukup mampu dan kaya dimasa itu.  

Adapun dagangannya yang dijual adalah hewan – hewan ternak seperti 

ayam, sapi dan kambing. KH. Sahlan mendapatkan didikan yang benar 

tentang agama dari ayahnya terutama dari keluarga yang mendukung penuh 
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KH. Sahlan dalam memondokkan anaknya di Pesantren Attanwir sampai 

lulus. Hal ini dikarenakan bapaknya mashari suka berkumpul dengan Kiai, 

Walaupun ia bukanlah seorang kiai namun ia cinta kepada kiai yang membuat 

keluarga tersebut dekat dengan para kiai, Hal ini dibuktikan pada setiap panen 

Bapak Mashari suka bersilaturahmi dan membawa hasil panen seperti jagung, 

padi, dan ubi – ubian kepada kiai,terutama kepada KH. Muhammad Sholeh 

yang menjadi guru dari KH. Sahlan. 

KH. Sahlan memiliki 8 saudara yang mana Ia adalah anak pertama dan 

saudara lainnya terdiri dari Siti Insiyah, Mat Sholeh, Suwardi, Sutrisno, siti 

fatimah, Aniasih, dan Anwar Syahadat. Saudaramya terdapat lima laki – laki 

dan tiga perempuan. KH. Sahlan termasuk orang yang giat dalam aktivitas 

pendidikan dan keagamaan. Selain pintar, ia juga memiliki semangat yang 

tinggi dalam mengejar ilmu pendidikan islam di Pesantren Attanwir dan selalu 

bersemangat dalam hal kemajuan untuk mengejar cita – citanya menjadi 

seorang tenaga pendidik, Hal itu dilakukannya setelah lulus dari Pesantren 

Attanwir Ia diminta oleh KH. Muhammad Sholeh selaku pengasuh Pesantren 

Attanwir untuk mengajar beberapa pelajaran seperti Fiqih, Al-Qur‟an, dan 

Hadith. Pesantren Attanwir sendiri terletak di desa Talun kecamatan 

Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. 

Selama mengajar di Pesantren Attanwir Talun Ia pernah mengalami 

kecelekaaan yang mengakibatkan kaki nya patah tulang dan harus dibawa 

dipengobatan sangkal putung di kediri pada tahun 1989. Dalam keadaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 
 

belum pulih sempurna Ia pulang ke desanya dan tetap melakukan kegiatan 

mengajar yang dilakukan di rumahnya. 

Setelah menginjak usia dewasa, KH. Sahlan memutuskan untuk 

menikah dengan perempuan yang bernama Nurul Hidayahati dengan 

dikaruniai enam anak yang terdiri dari tiga laki – laki dan tiga perempuan, 

anak – anaknya bernama Shofarul Lathifah, Badaruddin Sahnurda, Nilna 

Zuhria, Firda Zubaidah Sahnurda, Abdul Wahab Hasbullah Sahnurda. Ia 

beserta keluarga nya menetap rumah tinggal di kawasan Pesantren Darussalam 

Dungmas yang beralamat di Dusun Mekuris Kecamatan Sumberrejo 

Kabupaten Bojonegoro, dalam menjalankan aktivitas sehari – sehari KH. 

Sahlan dan keluarga nya adalah sosok yang sederhana. Mereka adalah 

keluarga yang harmonis dan anak – anaknya di ajarkan pengetahuan agama 

islam dengan baik dan mempunyai sopan santun serta akhlakul karimah yang 

baik. 

Dalam mencukupi kebutuhan sehari – hari KH. Sahlan berprofesi 

sebagai tenaga pendidik dan pendakwah di berbagai lembaga dan daerah. 

Dengan gaya hidup sederhana dan berbekal keilmuan dari Pesantren Attanwir 

banyak ilmu- ilmu yang ia ajarkan di berbagai lembaga seperti pondok 

Pesantren Attanwir, pondok Khuzen Mayang Rejo (sekarang al- Ma‟aly) pada 

tahun 1989 dan IPNU Sumberrejo. Ia juga berperan aktif dalam berdakwah di 

Masyarakat khususnya tentang agama di Polres Bojonegoro. Sebagai seorang 

pejuang keagamaan KH. Sahlan selalu sabar dan istiqomah. Di kalangan 
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masyarakat dia adalah seorang panutan dalam bidang keagamaan. Selain itu, 

Ia menunaikan haji di Mekkah pada tahun 2015. 

Pada umur 49 tahun KH. Sahlan menghembuskan nafas terakhirnya di 

Rumah Sakit Umum Sumberrejo dikarenakan sakit, jenazahnya di makamkan 

di Kawasan pondok pesantren Darussalam Dungmas yang beralamat di dusun 

Mekuris desa Kedungrejo kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro. KH. 

Sahlan meninggalkan seorang istri  bernama Nurul Hidayahati dan enam anak 

semuanya masih menempuh pendidikan yang masih berstatus pelajar. 

Tentunya sepeninggal KH. Sahlan meninggalkan duka yang amat dalam di 

kalangan Pesantren Darussalam dan masyarakat sekitar desa Kedungrejo. 

Penulis menyimpulkan bahwa terlihatlah sosok kepemimpinan KH. Sahlan 

yang berasal dari kegigihannya dalam menempuh berbagai pengalaman hidup 

mulai dari yang ringan sampai terberat. Pengalaman – pengalaman tersebut 

yang membuat KH. Sahlan memiliki kharisma tinggi di masyarakat dan 

kharisma tersebut yang membantunya dalam memimpin masyarakat.
20

 

 

B. Pendidikan 

Pendidikan adalah upaya untuk membina dan sebuah pengembangan 

jati diri seseorang baik dari sisi jasmani maupun rohani. Dalam UU No. 20 

tahun 2003 pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

                                                           
20

 Mat Sholeh, Wawancara, Bojonegoro, 28 Desember 2020. 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan diri, masyarakat, dan negara.
21

 Pendidikan merupakan faktor 

penting dalam masyarakat yang mana menentukan pada sebuah kemajuan 

maupun kemunduran pada kualitas masyarakat. Begitu pula dengan 

pendidikan keagamaan yang mana agama sebagai pegangan hidup membuat 

pendidikan keagamaan menjadi sangat penting untuk diketahui agar 

masyarakat paham akan pegangan hidup yang mereka anut.  

Menurut Heidjrachman dan Husnah (1997:77) mengatakan pendidikan 

merupakan aktivitas yang meningkatkan pengetahuan umum individu yang 

mana termasuk dalam pengembangan, penguasaan, keterampilan, dan teori. 

Memutuskan dan memecahkan masalah atas persoalan – persoalan yang 

terkait dengan kegiatan di dalam pencapaian suatu tujuan pada ranah 

pendidikan maupun masyarakat.
22

   

Dari pengertian tersebut penulis menyimpulkan bahwa semakin 

banyak pengetahuan seseorang atau individu, maka orang tersebut semakin 

memiliki peran aktif dan berpengaruh di masyarakat. Adapun pendidikan 

secara kultural biasanya bertempat pada lingkup bagian peran, fungsi dan 

tujuan yang sama. Hal tersebut memiliki tujuan untuk menegakkan harga diri 

manusia melewati transmisi yang mereka miliki, utama nya  dalam bentuk 

transfer of values dan transfer of knowledge. Secara jelas pendidikan ini 

menjadi sasaran jangkauan pendidikan agama islam yang mana bagian dari 

                                                           
21

 Haryanto. Dalam Artikel “Pengertian Pendidikan menurut para ahli 

https://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-menurut ahli (2 Januari 2021). 
22

 Benny Heldrianto Dalam jurnal: penyebab rendahnya tingkat pendidikan anak putus sekolah 

dalam program wajib belajar 9 tahun desa Sungai Kakap kecamatan sungai kakap kabupaten Kubu 

Raya http://jurmafis.untan.ac.id (2 Januari 2020). 

https://belajarpsikologi.com/pengertian-pendidikan-menurut
http://jurmafis.untan.ac.id/
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pendidikan nasional. Sebagai pendidikan agama yang berbasis agama, 

membuat pendidikan islam memiliki transmisi spiritual yang nyata 

dibandingkan dengan pendidikan umum.
23

   

Dan hal tersebut dibuktikan dengan pendidikan yang ditempuh KH. 

Sahlan melalui beberapa tahap pendidikan mulai dari kecil hingga dewasa. 

KH. Sahlan pada masa kecil sama dengan anak – anak kecil di desanya. Pada 

masa itu ia bermain dan belajar bersama teman – temannya yang secara umum 

dilakukan oleh anak – anak pada masa itu. Ia bersama tujuh bersaudaranya 

terdidik dengan kedisplinan dan penuh kasih sayang dari orang tuanya Bapak 

Mashari dan Ibu Warsining dari kecil hingga besar. Semangat dan dukungan 

dari orang tuanya lah yang mendasari KH. Sahlan dalam menempuh 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. KH. Sahlan Saat memasuki sekolah 

dasar pada tahun 1975 dan lulus pada tahun 1981. Setelah itu Ia masuk ke 

MTs Attanwir lulus pada tahun 1984. Dilanjutkan ke jenjang berikutnya MA 

Attanwir selama 3 tahun dan lulus pada tahun 1987.  

Setelah lulus dari Pesantren Ia diminta oleh KH. Muhammad Sholeh 

selaku pengasuh pondok untuk membantu mengajar pendidikan di Pondok 

Attanwir sampai pada tahun 1994. Setelah tamat dari Pesantren Attanwir Ia 

meneruskan jenjang pendidikan lebih tinggi di Institut Agama Islam 

Bojonegoro (sekarang menjadi Universitas Islam Sunan Giri Bojonegoro). 

Karena terlalu padat jadwal mengajar membuatnya tidak menamatkan 

pendidikan kuliahnya di Kampus tersebut dan selang beberapa tahun KH. 

                                                           
23

 Syaiful Anwar. Desain Pendidikan Agama Islam Konsepsi dan Aplikasi nya Dalam 

Pembelajaran Di Sekolah. (Yogyakarta: CV. Idea Sejahtera, 2014), 20-21. 
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Sahlan mengambil pendidikan sertifikasi agama dengan gelar S.Ag (Sarjana 

Agama) di sebuah lembaga di Jakarta yang bernama Institut Agama Islam Al-

aqidah pada tahun 2008.    

Dengan berbekal keilmuan yang di dapatkannya dari Pesantren 

Attanwir KH. Sahlan mengajar beberapa murid nya yang berasal dari berbagai 

kalangan desa Mbarong kidul, Mekuris, Ngampal, dan desa sekitarnya 

sehingga hal tersebut berkembang dan berkembang sehingga tempat awalnya 

mengaji dari musala kecil yang terbuat dari bambu menjadi sebuah Pondok 

Pesantren yang menaungi berbagai lembaga pendidikan dari SD, SMP, dan 

MA. Ia juga aktif dalam pengajian – pengajian keagamaan di berbagai wilayah  

desa Kedungrejo dan sekitarnya.  dengan menjadi pemimpin dari majelis – 

majelis keagamaan di desanya dengan mendirikan Majlis Ta‟lim Al-Aba‟  

tahun 1996, Majlis Ta‟lim  Al-Ummahat tahun 1996, dan  Majlis Ta‟lim Al-

Fata tahun 1991. 

Proses awal saat mendirikan Pesantren Darussalam Dungmas memang 

bisa dikatakan mengalami masa –masa sulit dan serba terbatas, bahkan KH. 

Sahlan pada awalnya malu menyebut tempat pendidikannya tersebut sebagai 

pondok karena keterbatasan fasilitas hanya bermodalkan karung sebagai alas 

dan belajar dan ruangannya terbuat dari bambu. Hal itu memang tidak 

memutus semangat KH. Sahlan untuk menuntut ilmu dan mengajarkannya 

kepada santri dan masyarakat. Dengan bermodalkan keinginan yang kuat dan 

kesabarannya yang berasal dari pesantren yang mengubahnya menjadi  
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pejuang pendidik agama di kalangan masyarakat desa Kedungrejo dan 

sekitarnya.  

Adapun dalam lembaga pendidikan tersebut KH. Sahlan berfokus pada 

Al-Qur‟an, Hadith, dan Fiqih. Pertama, dalam pendidikan ahlak. Ia berfokus 

kepada pengajaran kitab – kitab seperti Ta‟limul Muta‟allim, Nashoih Ibad, 

dan Irsyadul Ibad. Kedua, Ia berfokus kepada pendidikan Al-Qur‟an dan 

Hadith kepada pengajaran kitab – kitab seperti Iqra‟ dan An-nahdliyah, 

Riyadus Solikhin, Bulughul Marom, dan Tafsir Jalalain. Ketiga, Ia berfokus 

kepada pengajaran fiqih kepada pengajaran kitab – kitab seperti Mabadi‟ul 

Awwaliyah dan al-Fiiqul Wadhih. Kegunaan dari pembelajaran kitab – kitab 

kuning tersebut agar santrinya memahami cara membaca yang baik dan benar 

supaya tehindar dari kesalahan – kesalahan tafsir dalam berbahasa arab. 
24

 

C. Karir 

Menurut David Tiedeman menjelaskan bahwa karir adalah sebagai 

sesuatu rangkaian – rangkaian kesibukan pekerjaan, jabatan – jabatan, dan 

kedudukan yang dipegang oleh individu seumur hidupnya.
25

 Sedangkan 

menurut I Komang A dkk (2012) pengembangan karir merupakan sebuah 

peningkatan individu yang dilakukan seseorang dalam mencapai suatu rencana 

karir dan meningkatkan oleh departemen personalia dalam pencapaian suatu 

rencana kerja yang disesuaikan dengan jalur maupun jenjang, lembaga, atau 

                                                           
24

 Mat Sholeh,Wawancara, Bojonegoro, 28 Desember 2020. 
25

 W.S Winkell S.J dan M.M Sri Hastuti. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2007), 27. 
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organisasi.
26

 Dari penjelasan tersebut terlihatlah bahwa sebuah karir tidaklah 

berasal dari faktor nasib, namun dari sebuah faktor usaha. Dengan perjuangan 

yang gigih dan tidak kenal putus asa maka manusia dalam mengejar karir akan 

bisa tercapai. Dengan mengejar karir manusia akan mendapatkan pekerjaan 

sesuai dengan skill yang didapatkannya. Hal tersebut akan menunjang 

kelangsungan hidup yang akan dijalani individu tersebut mulai dari segi 

ekonomi, lingkungan, dan sosial masyarakat.  

Dari penjelasan di atas mengatakan bahwa KH. Sahlan adalah sosok 

pejuang baik melalui organisasi atau jabatan. Ia memulainya pada saat 

menempuh pendidikan di lembaga pendidikan Pesantren Attanwir dengan 

menunjukkan prestasi yang cukup membanggakan di setiap nilai – nilai mata 

pelajaran yang diajarkan. Setelah lulus karirnya meningkat saat KH. 

Muhammad Sholeh memintanya untuk mengajar di Pondok Pesantren 

Attanwir tersebut. Karir tersebut sebagai pengajar di Attanwir meredup saat 

terjadinya sebuah insiden kecelakaan yang membuatnya kaki patah tulang 

sehingga harus beristirahat selama beberapa bulan dan terapi dipengobatan 

sangkal putung di Gedangan, Kediri.  

Murid – murid KH. Sahlan di desa Mbarong kidul berjumlah lima 

orang di musala depan rumahnya. Setelah kondisi kakinya mulai pulih 

kembali, Ia kembali mengajar di juga di pesantren Attanwir walaupun jadwal 

mengajarnya tidak sepadat sedahulu. Selain itu, Ia juga memulai mengajar di 

Pondok Khuzen desa Mayang Rejo kecamatan kalitidu untuk Sehingga untuk 

                                                           
26

 I Konang Ardana, Ni Wayan Mujiati, I Wayan Mudiarta Utama. Manajemen Sumber Daya 

Manusia. (Jogjakarta: Graha Ilmu, 2012), 117.  
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memulai karir nya kembali. KH. Sahlan mengajar murid – muridnya Fiqih dan 

Al-Qur‟an.  Karir nya kembali cemerlang saat murid dari pondok Khuzen 

mulai menyukai pembelajaran dari KH. Sahlan, pembelajaran unik dan 

sederhana yang diberikannya pada masa itu hanya berupa alas karung dan 

kapur tulis dari sekolahan. 

Murid –  muridnya  pada sore hari mulai mengaji dan memondokkan 

anak didiknya pada jam dua siang dan pulang sore pada jam empat sore. 

Murid – murid dari pondok tersebut membawa kapur dari sekolahan SD untuk 

mencukupi persediaan kapur di Pondok tersebut, Murid – murid KH. Sahlan 

di sana kebanyankan bersekolah di SD dan ada yang belum bersekolah karena 

disuruh bekerja oleh orang tuanya untuk bertani. Sehingga KH. Sahlan 

terinspirasi untuk mendirikan lembaga Pendidikan di desanya secara 

sederhana dan bermodalkan ruangan yang terbuat dari bambu. 

KH. Sahlan mengajar hanya bermodalkan alas karung dan kapur 

ternyata bisa memberikan pendidikan agama kepada murid – muridnya. 

Setelah beberapa bulan muridnya bertambah menjadi sekitar empat puluhan 

anak yang mana mereka suka bermukim dan tidak mau pulang ke rumah 

karena merasa nyaman disana. Hal tersebut membuat masyarakat desa 

Kedungrejo tertarik untuk menyuruh anak – anaknya untuk pergi ke lembaga 

pendidikan tersebut. Dari situlah kata pondok mulai terbentuk, dari 

masyarakat yang menyebutkan kata ”pondok” meski KH.Sahlan pada masa itu 

masih malu untuk mengatakan lembaga tersebut sebagai pondok karena 

keterbatasan fasilitas yang dimiliki. Pondok tersebut mulai berkembang 
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dengan membuat dua gedung terbuat dari bambu yang diberi nama ruangan A 

dan B terdiri dari laki – laki dan perempuan.  

Selang beberapa tahun, KH. Sahlan menjadi pengasuh lembaga 

pondok tersebut yang mana lembaga pondok tersebut mulai menaungi 

lembaga seperti Majlis Ta‟lim Al-Fata tahun 1991 yang mana majelis tersebut 

berisi kegiatan keagamaan seperti Yasin dan tahlilan antar pemuda di desa 

Kedungrejo. Kegiatan ini membawa dampak positif bagi masyarakat sekitar 

desa sana dan sekitarnya sehingga kebiasaan – kebiasaan buruk mereka seperti 

judi saat acara pernikahan bisa teralihkan menjadi kegiatan – kegiatan yang 

agamis. Masyarakat yang dahulu masih meremehkan ilmu – ilmu agama, 

sekarang setelah mendalami pengetahuan agama tersebut melalui lembaga 

majlis tersebut mereka paham betul bahwa kebiasaan dulunya adalah buruk 

dan berdampak negatif bagi masa depan mereka.  

Pada tahun 1994 Ia menjadi pengasuh madrasah Mu‟allimin di desa 

Kedungrejo Kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. Pada saat itu 

pesantren Darussalam mulai menaungi banyak lembaga seperti TK SD SMP 

dan ia yang menjadi pengasuh di lembaga – lembaga tersebut. Tahun 1996 Ia 

menjadi pemimpin sekaligus pengasuh bagi lembaga Al- Majlis Ta‟lim Al-

Aba‟ dan Majlis Ta‟lim  Al-Ummahat. Dilanjutkan  pada tahun 1999 ia 

kembali menjadi pengasuh MA yang dinaungi Pondok Pesantrennya. 

KH.Sahlan juga memiliki karir menjadi anggota IPNU (Ikatan Pemuda 

Nahdatul Ulama) di Kecamatan Sumberrejo dan mulai berdakwah di 
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masyarakat dan sering mendapatkan undangan untuk mengisi ceramah di 

Polda Bojonegoro.  

Pada tahun 2016 KH. Sahlan mulai sakit dan karir nya mulai meredup, 

Ia mulai dibantu oleh Kiai Mutoha dalam meneruskan perjuangan pondoknya 

sebagai pengasuh di Pesantren Darussalam Dungmas. Karena penyakit yang 

semakin parah membuat KH. Sahlan dirawat di rumah sakit umum 

Sumberrejo. Dan  KH. Sahlan wafat pada hari Sabtu tanggal 3 september 

2016. 

 

D. Gambaran sosial budaya setempat 

Sosial berasal dari kata “socious” maksudnya setiap sesuatu yang 

tercipta, tumbuh dan berkembang dalam kehidupan secara bersamaan. 

Sedangkan pengertian sosial adalah metode tentang bagaimana seseorang 

saling berinteraksi. Sosial dalam arti masyarakat memiliki makna setiap 

sesuatu yang mengikat dengan sistem kehidupan secara bersamaan atau hidup 

bermasyarakat dari individu atau kelompok yang didalamnya terdiri dari 

organisasi struktur, aspirasi hidup, nilai - nilai sosial, dan cara penggapaian. 

Secara khusus istilah social bermakna hal- hal mengenai berbagai peristiwa 

dalam masyarakat, yaitu perkumpulan manusia. dan selanjutnya dengan 

pengertian tersebut untuk dapat berusaha mencapai kebaikan dalam kehidupan 

bersama.
27

 

                                                           
27

 Hasan Syadli, Sosiologi untuk masyarakat indonesia (Jakarta:PT. Rineka Cipta,1993), 1-2. 
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Budaya berasal dari bahasa sanskerta “buddhayah” adalah bentuk 

jamak dari buddhi yang memiliki arti akal. Kebudayaan memiliki makna 

sebagai “hal – hal yang berkaitan dengan akal”. Adapun istilah “culture” 

adalah istilah dari bahasa asing yang memiliki makna sama dengan 

kebudayaan, bersumber dari kata latin colere mengelola atau mengerjakan, 

yaitu petani atau mengelola tanah. Berasal dari kata tersebut yaitu colere dan 

culture dimaknai sebagai setiap daya dan kegiatan maasyarakat untuk 

mengelola atau mengubah alam. 
28

 B. Taylor mengungkapkan bahwa budaya 

ialah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, 

moral, hukum, kesenian, keilmuan, adat istiadat, dan kemampuan lain serta 

kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota kelompok masyarakat.
29

  

Menurut penulis Masyarakat dan kebudayaan bersatu membangun 

kehidupan sosial budaya yang memiliki pola dan sistem sosial budaya secara 

sistematis. Sistematisasi budaya terbentuk karena penyesuaian norma – norma, 

nilai – nilai, ide- ide, tradisi, estetika secara bersamaan yang bisa diwujudkan 

dengan melewati unsur –unsur kebudayaan yang sekaligus inti dari 

kebudayaan itu sendiri. Kebudayaan hidup didalam sistem sosial budaya yang 

mengembangkannya merupakan wadah dinamika serta pengembangan unsur-

unsur budaya sebagai penampakan dari isi kebudayaan yang selalu saling 

terhubung satu sama lain. Adapun sistem sosial yang hidup dan mewadahi 

tujuan masyarakat terbentuk oleh latar belakang dan pengalaman budaya. Dari 

                                                           
28

 Koentjoroningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), 182. 
29

 Suratman dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Malang: Intimedia, 2010), 31. 
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masa ke masa hal tersebut menjadi buah peradaban dan pengalaman bangsa 

yang selalu aktif dan berkemajuan. 

Desa Kedungrejo adalah pedesaan yang memiliki wilayah di 

kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro Provisi Jawa Timur. 

Perbatasan wilayah desa Kedungrejo sebelah utara desa Sambong Rejo, 

sebelah selatan desa Tlogo Haji dan Jambe Rejo, sebelah barat desa Ngampal, 

dan sebelah timur desa Sumber Harjo. Secara administratif desa ini memiliki 

empat dukuhan, 9 RT (Rukun Tetangga), 4 RW (Rukun Warga), dan Badan 

Perwakilan Desa (BPD) sebanyak 5 anggota. Nama dukuhan dari desa 

tersebut yaitu, Mekuris, Dungmas, Megal, Pogalan. Jarak desa tersebut dengan 

pusat pemerintahan kecamatan 9 km dengan jarak kabupaten 20 km dan 

Ibukota Provinsi 90 km. Luas wilayah desa tersebut adalah 108 hektar yang 

mana dalam 86 hektar adalah lahan pertanian, luas pekarangan 20 atau 18 

hektar. Sisa nya adalah kebun. 

Adapun aktivitas sosial masyarakat desa Kedungrejo adalah kerja 

bakti, memperbaiki saluran air, bersih – bersih jalan, masjid, musala, dan 

makam. Sedangkan aktivitas keagamaan meliputi:  

1. TPA (Taman Pendidikan Al-Qur‟an). 

2. Pengajian Rutinan mingguan. 

3. Welasan (kegiatan Thariqah yang dijalankan pada tanggal 11 bulan 

hijriyah).  

4. Selapan Thariqat (dilaksanakan setiap sabtu wage di masjid 

Kedungrejo). 
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5. Pengajian Selapan (selapan juma‟at pon, selapan Muslimat Fatayat, 

selapan sabtu wage di megal, dan selapan rabu pahing di pogalan). 

6. Khataman TPA. 

7. Peringatan hari besar Islam :  

a. Hari Raya Idul Fitri dan Adha 

b. Sadranan/ Nyadran: kegiatan sedekah bumi dengan di isi 

makan – makan bersama. 

c. Mauludan. 

d. Acara peringatan tahun baru hijriyah 1 Muharram. 

e. Rajaban: Peringatan Isra‟Mi‟raj Nabi Muhammad.
30

 

f. Kamis pahing setiap 11 Qomariyah mengadakan kegiatan 

manaqib Syekh Adul Qadir al-Jailani 

g. Darussalam bersholawat yang bermadhzab Imam Syafi‟i 

h. Jamaah Rukyah ahli sunnah (JRA), kegiatan sebulan sekali ini 

bersifat masyarakat dan pengobatan bersifat herbalis 

 

 

 

 

 

                                                           
30

 Data Monografi desa Kedungrejo Pada Tahun 2016. 
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BAB III 

SEJARAH BERDIRINYA DAN PERKEMBANGAN PESANTREN 

DARUSSALAM 

 

A. Sejarah dan Perkembangan pesantren Darussalam Dungmas 

Sejarah berasal dari kata bahasa arab syajara artinya terjadi, syajaratun 

artinya pohon kayu. Pohon melambangkan sebuah pertumbuhan yang terjadi 

secara bertahap dan terus menerus dari bawah menuju ke atas. Memiliki 

cabang daun dan dahan beserta buah. Seperti itulah sejarah yang juga berarti 

keturunan, asal usul, atau silsilah. Sejarawan yang mempelajari ilmu sejarah 

secara mendalam akan memaknai kata sejarah bukan hanya dari pohon, dalam 

artian pohon keluarga juga tidak hanya berarti keturunan, asal usul, dan 

silsilah. Sedangkan istilah sejarah juga memiliki makna lain jika dilihat dari 

pemikiran barat. Dalam bahasa inggris sejarah disebut dengan istilah “history” 

yang berasal dari kata benda dalam bahasa yunani kuno “historia” yang 

memiliki arti belajar dengan metode bertanya. Dari makna tersebut 

penggunaannya oleh filsuf yunani aristoteles “historia” berarti pertelaan 

sistematis mengenai seperangkat gejala alam tanpa memerlukan susunan 

kronologis.
31

 

Ada tiga komponen atau konsep sejarah yang berbeda namun memiliki 

keterkaitan, yaitu pertama, Sejarah sebagai peristiwa. Kedua, sejarah sebagai 

kisah. Tiga, sejarah sebagai ilmu.  

 

                                                           
31

 Muhammad Yamin, 6000 Tahun Sang Merah Putih. (Jakarta: Balai Pustaka, 1958), 4. 
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1. Sejarah sebagai peristiwa 

Sejarah sebagai peristiwa adalah kejadian aktualitas, kenyataan, 

dan komposisi yang sebenarnya telah terjadi pada waktu yang lampau. 

Maka kesimpulan sejarah sebagai peristiwa tersebut, yaitu apa saja yang 

terjadi dan terbentuk pada masa lampau disebut kejadian. Semua kejadian 

yang menyangkut kehidupan manusia maka masuk dalam kategori 

sejarah. 

2. Sejarah sebagai kisah 

Sejarah sebagai kisah adalah narasi yang dibentuk dari memori, 

kesan, dan tafsiran masyarakat pada persitiwa – peristiwa yang terjadi 

pada masa lalu. Maka dari itu, sifat sejarah tergantung kepada seseorang 

yang menceritakannya. Karena setiap individu memiliki kepribadian yang 

bermacam – macam, hal tersebut bisa dilihat pada setiap buku –buku 

sejarah yang tersusun. 

3. Sejarah sebagai ilmu 

Sejarah sebagai ilmu adalah suatu tatanan tentang kejadian dan 

cerita yang terjadi dalam masyarakat pada masa lalu. Disusun secara 

metodis dan sistematis dengan dasar asas – asas metode dan prosedur 

beserta teknik ilmiah yang diakui oleh sejarawan. Hal tersebut membuat 

sejarah menjadi sebuah cabang pengetahuan pada masa lampau yang 
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berusaha menentukan dan mewariskan pengetahuan pada masa lampau 

pada suatu kelompok tertentu.
32

 

Dari penjelasan tersebut, maka penulis akan menjabarkan  

penelitian pesantren ini dengan menggunakan konsep sejarah tersebut dan 

membagi pembahasan sejarah tersebut menjadi dua pembahasan: 

1. Tahap awal berdirinya lembaga – lembaga pesantren 

Darussalam Dungmas (1989-1993) 

Pada awal tahun 1989 KH. Sahlan harus dirawat selama 6 

bulan dirumah karena terjadi insiden kecelakaan yang 

mengakibatkan patah tulang dibagian kakinya. Sehingga membuat 

kiai Sukri meminta  santri yang berasal dari Mbarong kidul (Desa 

Ngampal) harus pergi ke  rumah KH. Sahlan untuk meneruskan 

pembelajaran mengaji di musala samping rumah KH. Sahlan untuk 

belajar keagamaan. Pada waktu itu, ia  memiliki santri berjumlah 

10 orang.  

Pada hari senin tanggal 1 Januari 1990 menjadi sejarah awal 

berdirinya pesantren Darussalam Dungmas. Ditandai dengan 

adanya peristiwa mengaji di musala samping rumah KH. Sahlan 

dan kurangnya pendidikan agama di desa Kedungrejo membuat 

masyarakat menjadi ingin mengetahui lebih dalam tentang agama 

Islam sehingga memintanya untuk mengajarkan pendidikan agama 

di desa tersebut.  

                                                           
32

 Ismaun, Agus Supriyono. Ilmu Sejarah dalam PIPS dalam Pengertian dan Konsep Sejarah 

(Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 16-21.  
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Pada tanggal 1 januari 1990 KH. Sahlan mengajar santri - 

santrinya dengan pengetahuan – pengetahuan agama dasar seperti 

Al-Qur‟an, Fiqih, dan Tajwid. Selain itu, Ia membuat 2 gedung 

yang sederhana dari bambu dan diberi nama gedung A dan B. 

Namun pada tahun tersebut juga ia juga memiliki kesibukan 

mengajar di lembaga pendidikan Attanwir yang beralamat di desa 

Talun kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro. Hal tersebut 

membuatnya belum bisa fokus mengembangkan pendidikan agama 

di desa Kedungrejo. Pada tahun tersebut santrinya hanya mengaji 

pada waktu –waktu tertentu karena kendala jalan yang rusak dan 

penuh lubang air saat musim hujan.  

Pada tahun 1991 aktivitas mengaji mulai menjadi rutinitas 

bagi santri, yang dahulunya hanya setiap musim tertentu menjadi 

rutinan setiap sore hari yang dimulai pukul 14.00 sampai 16.00 dan 

pastinya kegiatan tersebut berlangsung pada tahun 1991 sampai 

1992. Tahun 1992 pesantren tersembut berkembang pesat dengan 

santri bertambah menjadi 40 orang dari beberapa luar desa 

sekitarnya seperti Ngampal, Sambongrejo, dan Mlinjeng. Aktivitas 

pun ditambah jam pembelajarannya dimulai pada saat pagi, sore, 

dan malam hari. Tempat mengaji tersebut dinamakan madrasah 

diniyah (MADIN). Madin tersebut memiliki tingkatan pertama 

“madrasah diniyah awaliyah”. 
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Pada tahun 1993 menjadi masa yang sulit bagi pesantren 

tersebut karena awal mondok masih gratis dan untuk makan saja 

masih serba apa adanya dikarenakan biaya mondok masih gratis. 

Disamping KH. Sahlan masa itu juga mengajar di pesantren 

Attanwir dan mengajar di pesantrennya sendiri, sehingga membuat 

waktunya terbagi menjadi beberapa bagian seperti mengajar dan 

berdakwah. Karena awal mondok tidak membayar membuat 

mereka kesulitan membeli kapur dan memiliki jalan alternatif 

dengan masing – masing murid diharapkan membawa kapur dari 

rumah atau sekolahan untuk kegiatan belajar mengajar supaya 

efektif.
33

 

2. Tahap Perkembangan lembaga – lembaga  pesantren 

Darussalam Dungmas (1993-2016) 

Pada tahun  1994 perkembangan madrasah diniyah awaliyah 

semakin besar karena banyak santri yang mengikuti pelajaran 

agama tersebut. Lembaga tersebut menambah tingkatan kedua, 

yaitu madrasah diniyah wustho. Pada tahun ini terjadi sebuah 

peristiwa- peristiwa para orang tua dari santri yang ingin 

mendapatkan ijazah formal untuk anaknya. Hal tersebut yang 

membuat pengasuh ingin mewujudkan keinginan orang tua wali 

murid untuk membuat lembaga pendidikan yang formal.  

                                                           
33

 Mat Sholeh, Wawancara, Bojonegoro, 28 Desember 2020. 
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Pada tahun tersebut KH. Sahlan beserta pengurus pesantren 

Darussalam berhasil membuat TK Nurul Ummah, SD Islam 

Darussalam, dan SMP Islam Darussalam. Meskipun lembaga 

formal sudah terbentuk, hal tersebut tidak membuat lembaga non 

formal menjadi redup. Di buktikan dengan munculnya berbagai 

lembaga non formal pada masa tersebut seperti Madrasah 

Mu‟allimin. Bahkan pada tahun 1996 banyak bermunculan majelis 

– majelis yang dinaungi oleh pesantren Darussalam tersebut seperti 

halnya Majlis Ta‟lim Al-Aba‟, Majlis Ta‟lim  Al-Ummahat. 

Dilanjutkan pada tahun 1999 KH. Sahlan mendirikan lembaga 

madrasah aliyah atau MA, visi misinya mengikuti perkembangkan 

pesantren tersebut. Adapun dibuat madrasah aliyah bukan SMA, 

dikarenakan mudahnya pendaftaran lembaga ke pemerintahan. 

Kesamaan derajat antara MA dan SMA membuat Ia memilih 

lembaga MA daripada lembaga – lembaga lainnya. Kemajuan – 

kemajuan lembaga formal diiringi dengan kemajuan non formal, 

seperti halnya TPQ Darussalam dan Tahfidzul Qur‟an. 

Tahun 2002 KH. Sahlan berhasil membuat lembaga TK 

bernama Nurul Ummah dan tahun 2009 terdapat program paket B 

dan C untuk kejar paket bagi pelajar yang menginginkan ijazah 

yang setara dengan SMP dan SMA.
34

 Adapun setiap lembaga 

tersebut berada dibawah naungan Yayasan Pendidikan Islam 

                                                           
34

 Buku Pedoman Santri Pondok Pesantren Darussalam, 6. 
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Pondok Pesantren Darussalam (YPIPPD). Pendidikan formal disini 

ada 4 tingkatan: PAUD, SD, SMP, dan MA. Sedangkan pendidikan 

non formal terdiri dari: TPQ Darussalam, LKSA Darmas 

(Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, Majelis Taswir (lembaga 

musyawarah), Majelis Ta‟lim Al - Aaba‟, Majelis Ta‟lim Al-

Ummahat, Madin Al-Wustho, dan Madin Muallimin Darussalam.   

 

B. Letak Geografis 

Letak geografis merupakan letak suatu wilayah bumi dan berdasarkan 

pada kondisi alam sekitarnya.
35

 wilayah yang terletak pada geografis ini adalah 

wilayah yang berkaitan dengan letak astronomi, letak geologi, letak fisiologi, 

dan letak geomorfologi. Kota Bojonegoro merupakan daerah yang terletak di 

wilayah provinsi Jawa Timur pada posisi 6
0
 59‟ sampai 7

0
 37‟ Lintang Selatan 

dan 112
0
 25‟ sampai 112

0
09‟ Bujur Timur. Dari ibukota provinsi kabupaten 

Bojonegoro memiliki jarak kurang lebih 110 km dengan luas wilayah 230.706 

ha dan jumlah penduduk pada tahun 2018 akhir berjumlah 1.311.042 jiwa.  

Mengenai pembagian wilayah kabupaten Bojonegoro terdiri dari 28 

kecamatan yang meliputi 11 kelurahan dan 419 desa. Pesantren Darussalam ini 

terletak di kabupaten Bojonegoro yang berada di provinsi Jawa Timur yang 

berbatasan dengan kabupaten lainnya seperti berikut ini: 

1. Kabupaten Bojonegoro sebelah Utara berbatasan dengan kabupaten 

Tuban. 

                                                           
35

Damar Yanti, “Letak Geografis adalah” dalam 

http://www.kopiireng.com/2014/08/letakgeografis-adalah.html (11 Januari 2021). 

http://www.kopiireng.com/2014/08/letakgeografis-adalah.html%20(11
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2. Kabupaten Bojonegoro sebelah Selatan berbatasan dengan kabupaten 

Madiun, Nganjuk, dan Jombang. 

3. Kabupaten Bojonegoro sebelah Timur berbatasan dengan kabupaten 

Lamongan. 

4. Kabupaten Bojonegoro sebelah Barat berbatasan dengan kabupaten 

Ngawi dan Blora.
36

 

Kecamatan Sumberrejo adalah kecamatan yang ada di wilayah 

Bojonegoro, Jawa Timur, Indonesia. Wilayah ini memiliki luas 76, 58 km
2 
 

dengan sejumlah penduduk jiwa sebesar 77.944 jiwa. Terdapat 26 desa terdiri 

dari beberapa desa seperti: Tlogohaji, Ngampal, Kedungrejo, Mlinjeng, 

Sumberharjo, Banjarjo, Kayulemah, Teleng, Wotan, Sambongrejo, 

Sendangagung, Deru, Pekuwon, Karangdowo, Pejambon, Tulung Rejo, 

Karangdinoyo, Butoh, Margoagung, Jatigede, Bogangin, Sumur Agung, 

Sumberrejo, Talun, Prayungan, Mejuwet.
37

 Sehingga bisa dilihat bahwa 

sumberrejo juga termasuk  wilayah yang luas dan menjadi tempat pusat 

perdagangan masrakat sekitar yang berkumpul dari beberapa desa disebut 

dengan nama Pasar tradisional sumberrejo.  

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur atau mengurus urusan pemerintahan. 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 

usul, dan hak tradisional yang diakui serta dihormati dalam sistem 

pemerintahan NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia). hal tersebut 

                                                           
36

 www.bojonegoro.go.id/geografi (11 Januari 2021). 
37

 www.sumberrejo.bojonegorokab.co.id/detail/10/DESA (11 Januari 2020). 

http://www.bojonegoro.go.id/geografi%20(11
http://www.sumberrejo.bojonegorokab.co.id/detail/10/DESA%20(11
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tertuang pada undang – undang Republik Indonesia No. 6 Tahun 2014 tentang 

desa pasal 1 ayat. 
38

 penulis berpendapat bahwa desa adalah wadah bagi 

masyarakat – masyarakat yang tinggal di desa untuk berkembang mencapai sisi 

potensial dari desa tersebut yang mana warga dari desa tersebut berhak untuk 

mengelola tata pemerintahan desa tersebut, kepentingan masyarakat yang 

diatur oleh pihak mereka sendiri berdasarkan musyawarah mufakat, dan hak- 

hak kewajiban yang harus dituai sesuai dengan nilai – nilai pancasila berlaku 

bagi di negara Indonesia. 

Pesantren Darussalam Dungmas adalah pesantren yang terletak di 

dusun Mekuris desa Kedungrejo kecamatan Sumberrejo kabupaten 

Bojonegoro. Dari definisi tersebut desa Kedungrejo pada umumnya sama 

dengan desa – desa lainnya yang berada di Indonesia, terlebih khususnya di 

bawah pemerintahan kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro provinsi 

Jawa Timur. Desa Kedungrejo memiliki Tipologi sebagai desa yang 

berkembang dan cenderung memiliki potensi sebagai desa yang maju, yaitu 

mempunyai potensi sumber daya sosial, ekologi, dan ekonomi. Namun desa 

tersebut sudah berupaya penuh untuk mengelola daya alam tersebut guna 

meningkatkan desa dan masyarakat. Pesantren Darussalam Dungmas terletak 

di dusun Mekuris desa Kedungrejo kecamatan Sumberrejo kabupaten 

Bojonegoro, Jawa Timur. Dilihat dari Pesantren ini memiliki perbatasan 

dengan beberapa desa lainnya seperti berikut: 

 

                                                           
38

 www.dpr.go.id /uu_2014_6 (14 januari 2021). 
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a. Dari arah Timur berbatasan dengan desa Mlinjeng. 

b. Dari arah Barat berbatasan dengan dusun Mbarong Lor (Desa 

Ngampal). 

c. Dari arah Selatan berbatasan dengan dusun Mbarong Kidul (Desa 

Ngampal). 

d. Dari arah Utara berbatasan dengan desa Sambong. 

Desa Kedungrejo sebenarnya sama dengan desa – desa tetangga 

lainnya yang terletak di wilayah pemerintahan kecamatan Sumberrejo. Desa 

ini termasuk desa yang berupaya maksimal mensejahterakan rakyatnya untuk 

menuntaskan kemiskinan yang ada di indonesia, hal ini tertuang pada UU   

Jumlah penduduk desa Kedungrejo sebesar 2.709 jiwa dengan aspek rasio laki 

– laki dan perempuan sebesar 226 dan kepadatan penduduk sebesar 903 

orang.
39

  Banyak fasilitas – fasilitas umum yang terdapat di desa ini untuk 

membantu penunjang kemaslahatan masyarakat dalam aktifitasnya seperti: 

1. Adanya pembangunan 2 jembatan beton yang salah satunya 

menghubungkan desa Kedungrejo dengan dusun Mbarong kidul (desa  

Ngampal) dibangun pada tahun 2015. 

2. Transportasi berupa mobil, kendaraan sepeda motor, dan sepeda. 

3.  Terdapat 2 unit Saluran irigasi air, yaitu saluran air primer dengan 

kepanjangan 1200 m dan saluran air tersier 500 m yang mempunyai pinta 

sadap sejumlah 12 unit. 

                                                           
6
 Pemkab Bojonegoro. Kecamatan Sumberrejo dalam rangka Sumberrejo sub-regency in Figures 

(Bojonegoro: Badan Pusat statistik Bojonegoro, 2019), 11. 
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4. Sarana gedung yang dipakai masyarakat desa Kedungrejo berupa balai 

desa untuk kepentingan umum dalam acara – acara perkumpulan 

masyarakat. 

5. Antusiasme masyarakat desa Kedungrejo, Terutama para pemuda 

melakukan aktivitas olahraga yang terdapat 2 lapangan bulu tangkis, 3 

tenis meja, dan 2 lapangan bola volli. 

6. Sarana kesehatan yang masih minim kecil karena dari posyandu dilayani 

langsung oleh bidan dari puskesmas kecamatan setempat. Karena bidan 

desa belum ada, maka mereka harus memeriksa kesehatan di puskemas 

tingkat kecamatan yang jaraknya tidak begitu jauh dari desa sehingga jalan 

kakipun bisa dijangkau.
40

 

Salah satunya terdapat di desa Kedungrejo adalah dusun Mekuris yang 

menjadi tempat pesantren Darussalam Dungmas. Di kecamatan ini banyak 

aktivitas – aktivitas masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang, buruh, 

pegawai, petani, dan wirausaha.  Kecamatan ini berbatasan dengan Balen 

disebelah Barat, Borno sebelah Timur, Kedungadem  sebelah Selatan, dan 

Kanor sebelah Utara. Masyarakat desa Kedungrejo kebanyakan memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan berbagai macam usaha yang dijalankannnya 

dengan mengandalkan beberapa sektor pertanian seperti tanaman padi, jagung, 

semangka, melon, sayur – sayuran, cabe, kacang – kacangan, dan tembakau 

yang biasanya ditanam saat musim kemarau.  

                                                           
40

 Saikhul Khakim, “Peran Kiai Kampung dalam membangun kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat di desa Kedungrejo kecamatan Sumberrejo kabupaten Bojonegoro” (Skripsi, 

Universitas Islam Negeri (UIN) SunanAmpelFakultasAdabdanHumaniora, Surabaya, 2017, 47-49. 
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Kebanyakan masyarakat desa ini adalah petani dan mengalami masa 

panen dua kali dalam setahun, yaitu masa panen rendheng atau musim hujan 

yang banyak dari petani menanam padi dan bawang merah. Sedangkan saat 

musim kemarau petani menanam tembakau dan buah- buahan segar seperti 

semangka dan melon. sehingga  Panen – panen tersebut pada musim hujan dan 

kemarau dirasa cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari masyarakat 

setempat. 

Seluruh masyarakat desa Kedungrejo adalah beragama islam, namun 

belum  yang memeluk agama islam selain agama islam. Dalam aktivitas 

keagamaannya masyarakat ini penuh dengan nuansa islami. Aktivitas 

berjamaah di musala atau masjid masih rutin mengerjakan sholat lima waktu. 

Oleh karena itu musala atau masjid tersebut setiap menjalankan salat tidak 

pernah kosong jama‟ahnya. Anak – anak dari masyarakat setempat setiap 

habis maghrib memulai kegiatan belajar mengajar seperti tata cara membaca 

Al-Qur‟an, shorof, nahwu, dan lain – lain.  

kegiatan orang tua biasanya setiap hari ahad diisi pengajian – pengajian 

rutinan yang berisi ceramah dari kiai dan acara tahlilan baik di musala maupun 

lingkungan setiap kamis malam jum‟at.
41

 Sehingga dalam kegiatan tersebut 

masyarakat bisa menjalankan ibadah dengan tenang dan lancar dalam aktivitas 

kesehariannya. 

 

 

                                                           
41

 Samad, Wawancara, Bojonegoro, 28 Oktober 2020. 
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C. Latar Belakang 

Pondok pesantren memiliki berbagai istilah di berbagai daerah. Pondok 

pesantren memiliki sebutan yang beraneka ragam seperti halnya di 

Minangkabau pesantren disebut dengan surau, di Madura penyantren 

namanya, di Aceh disebut dengan rangkang, dan di Jawa Barat disebut 

dengan pondok. Namun secara umum yang disebut pondok pesantren 

sejatinya minimal memiliki tiga unsur, yaitu kiai, santri, dan asramanya atau 

musala. Tempat tersebut menjadi media belajar bagi santri untuk menimba 

ilmu dengan mengenyam pendidikan non klasikal kepada gurunya. 

Adapun pesantren saat ini bisa diklasifikasikan menjadi 2 macam, 

yaitu pesantren tradisional dan pesantren modern. Mengenai pesantren 

tradisional biasa disebut dengan sistem salafi yang berarti sistem yang masih 

mempertahankan ajaran – ajaran kitab klasik sebagai pedoman pendidikan di 

pesantren. Sedangkan pesantren modern adalah sistem pendidikan yang 

berusaha mengintegrasikan secara penuh antara sistem tradisional dengan 

sistem sekolah formal. 

Faktanya pesantren tidak hanya menjadi tempat untuk belajar agama, 

apabila pada masa lalu masyarakat menganggap pesantren adalah lembaga 

pendidikan tradisional yang selalu tertinggal. Hal tersebut bisa terbantahkan 

dengan adanya pesantren – pesantren yang menjadi lembaga pendidikan 

modern, mempunyai variasi program pendidikan dimulai dari pendidikan 

dasar hingga perguruan tinggi. Tidak hanya pendidikan agama, akan tetapi 

juga pendidikan umum. Jika pada masa lalu pesantren menggunakan 
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pembelajaran seperti wetonan, bandongan, dan sorogan. Tetapi sekarang 

pesantren sudah memiliki metode pembelajaran modern dengan teknologi 

pembelajaran yang mengikuti zaman.
42

 

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dilingkungan pesantren pada 

hakikatnya sebuah proses yang digunakan untuk beradaptasi dengan 

modernitas – modernitas yang mana tidak bisa ditolak oleh siapapun, 

termasuk dari kalangan pesantren. Namun pesantren memiliki kemampuan 

kreatif dan inovatif, yaitu menyaring yang baik dengan memasukkannya ke 

metode pembelajaran dan membuang yang jelek. Sehingga pesantren 

memiliki peran penting dalam peningkatan sumber daya manusia. Tidak 

hanya memberikan memberikan pengetahuan dan keterampilan secara teknis, 

tetapi pesantren menanamkan nilai – nilai moral dan agama. 

Filosofi pendidikan pesantren pada dasarnya berasal dari hubungan yang 

bermakna antara manusia dengan Tuhan, hubungan itu mempunyai makna 

jika menghasilkan keindahan dan keagungan. Ibadah yang dijalankan oleh 

ustad dan santri cenderung mengutamakan pada ranah mencari ilmu, 

mengembangkan diri, dan mengelola pelajaran, mengembangkan kegiatan 

bermasyarakat.  

Seperti halnya pesantren Darusslam Dungmas yang dirintis oleh KH. 

Sahlan. pondok pesantren yang mendapatkan dorongan dari ayahnya mashari 

memiliki latar belakang dari kebutuhan masyarakat akan pendidikan 

keagamaan di desa tersebut. KH. Sahlan diminta untuk mengajar di desa 

                                                           
42

 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan sejarah pertumbuhan dan 

perkembangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 155-157. 
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tersebut oleh masyarakat desa Kedungrejo dan ia menyanggupi permintaan 

tersebut. Namun ia belum bisa fokus mengajar karena banyaknya aktivitas – 

aktivitas kesehariannya dengan mengajar keagamaan di desa lain. Selain itu, 

fasilitas – fasilitas belum memadai ditambah dengan kondisi musim hujan 

yang membuat jalan menjadi kondisi buruk dengan banyaknya genangan – 

genangan air di jalanan karena belum beraspal. 

Meski tidak maksimal, namun pembelajaran tetap saja dilaksanakan. 

Diawali oleh 10 orang santri desa Mbarong Kidul yang mengaji dan dilakukan 

di rumah KH. Sahlan sendiri. Melihat perjuangan KH. Sahlan dan muridnya 

tersebut membuat bapaknya yang bernama Mashari membantu mendirikan 

musala kecil berasal dari bambu dan terletak disamping rumahnya. Hal 

tersebut bertujuan agar KH. Sahlan dan muridnya bisa mengaji di tempat yang 

layak dan nyaman dari sebelumnya. Selain itu, musala tersebut juga bertujuan 

sebagai tempat ibadah bagi keluarga KH. Sahlan dan masyarakat sekitar.
43

 

Pondok yang dirintis oleh KH. Sahlan mendapat dorongan dari 

orangtuanya abah mashari. Pada awalnya ia tidak ada rencana untuk 

membangun pesantren. hal tersebut berawal dari kecelakaan yang terjadi saat 

pulang mengajar dari pesantren Attanwir membuatnya tidak bisa aktif lagi 

mengajar di pondok Attanwir. Atas izin KH. Sholeh selaku guru dan pengasuh 

Attanwir, ia mengizinkan KH. Sahlan mengajar dirumah sendiri. Selain itu, 

bapak kiai Sukri rumahnya Ngampal dulu pernah meminta KH. Sahlan, Nyai 

                                                           
43

 Sutrisno, Wawancara, Bojonegoro, 26 Desember 2020. 
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Siti Insiyah, dan Bapak Mat Sholeh untuk mengajar anak-anak mengaji dan 

mereka akhirnya menyanggupi hal tesebut. 

Dimulai saat anak anak mbarong berjumlah 20 orang yang ikut 

mengaji yang berjalan selama 4 tahun. Semakin banyaknya Santri membuat 

semakin lama tempatnya pun semakin tidak muat. Sehingga KH. Sahlan pun 

membangun 2 ruangan Kelas yang diberi nama ruang A dan ruang B dengan 

jadwal kegiatan pun semakin padat. Awalnya pada tahun 1991 mengaji hanya 

dilakukan pada waktu sore hari ba‟da maghrib. dilanjutkan pada tahun 1993 

kegiatan mengaji menjadi dilakukan saat siang, sore, dan malam. Akhirnya 

KH. Sahlan mendirikan sebuah lembaga yang bernama “Madrasah Diniyah 

Awaliyah” tahun 1990. Lalu menambahkan tingkatan kedua bernama 

“madrasah diniyah  wustho” tahun 1993. Diteruskan  mendirikan madrasah 

auliya‟ tahun 1996.  

Pada tahun 1994 masyarakat desa Kedungrejo sudah menamakannya 

pondok, namun saat itu pengasuh pertama KH. Sahlan belum mau 

menyebutkan lembaga tersebut dengan nama “Pondok”, ia malu karena 

kondisi saat itu tempatnya memang belum layak dikatakan pondok karena 

masih berupa gedung- gedung kecil yang terbuat dari bambu. Penamaan 

pondok berasal dari masyarakat kedungrejo sendiri dan bukan dari KH. 

Sahlan. awalnya tempat –tempat yang dipakai untuk mengajar namanya 

“musala Darussalam”. Karena tempat tersebut sering dijadikan tempat 

mengaji maka masyarakat sendiri lama kelamaan menamainya “Pondok 

Darussalam”.  
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Pada masa akhir kepemimpinan KH. Sahlan pada tahun 2016 Santri 

yang bermukim di Pesantren Darussalam kurang lebih berjumlah 170 orang 

yang terdiri dari santri putra 75 orang, santri putri 95 orang, santri karyawan 

15 orang, dan santri yang tidak menetap 570 orang.
44

 Sedangkan pada tahun 

2020 santri mencapai 820 santri yang bersekolah di Pesantren Darussalam 

Dungmas. Adapun santri berasal dari berbagai wilayah seperti Lamongan, 

Tuban, Surabaya, Jawa tengah, Jawa Barat, Kalimantan Selatan, dan Bali.  

Setelah meninggalnya KH. Sahlan pada tahun 2016 dewan pengasuh 

yang beranggotakan sembilan orang melaksanakan rapat guna mencari 

pengganti KH. Sahlan dalam menjadi pengasuh Pesantren Darussalam 

Dungmas. Beberapa masayikh yang dipelopori oleh Kiai Muhaimin, kiai 

Abdul Muhit dan  Kiai Zuhri beserta sesepuh – sesepuh yang ada di pesantren 

Darussalam Dungmas telah mengetahui situasi dan kondisi pimpinan pondok 

yang kosong. Lalu ditunjuklah dewan pengasuh pondok baru hasil 

musyawarah dari keluarga KH. Sahlan paling tua, yaitu  saudaranya bernama 

Kiai Muthohar. Pada masa kepemimpinan Kiai Muthohar, ia berkontribusi 

penuh dalam pendidikan di pesantren Darussalam ini baik dalam pendidikan 

formal dan non formal.  Kebanyakan tenaga pendidik dari Pesantren ini adalah 

alumni pesantren.  

 

 

                                                           
44

 Buku Pedoman Santri pondok Pesantren Darussalam, 5. 
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Adapun sembilan dewan pengawas tersebut adalah: 

1. Bapak Kiai muthohar 

2. KH. Muhammad Sholeh Mashari 

3. KH. Ahmad Ruhani al Hafidz 

4. KH. Asrori Ahmad 

5. Kiai Suwardi Mashari 

6. Kiai Imam Sutrisno Mashari 

7. Kiai Ilyas 

8. Kiai Anwar Syahadat Mashari 

9. Gus Badaruddin Sahlan 

Salah satunya adalah kepala sekolah dari SMP Islam  Darussalam 

bernama Bapak Mat Sholeh dan Suwardi mashari selaku kepala MA 

Aliyah Darussalam. keluarga besar dari pondok ini keduanya merangkap 

menjadi kepala sekolah dengan menggunakan Sistem pendidikan 

Madrasah  yang diberi nama “Madrasah diniyah muallimin Darussalam” 

atau disingkat Muamiddin (madin muda). pendidikan tersebut berjalan 

selama 6 tahun dan dikatakan menjadi Santri apabila telah  menempuh 

selama waktu pendidikan tersebut.
45

 

 

 

 

 

                                                           
45

 Muthohar, Wawancara, Bojonegoro, 15 Oktober 2020. 
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D. Visi Misi 

1. Visi Misi 

Visi Misi merupakan definisi gambaran keadaan dan karakteristik 

yang dicita citakan oleh suatu lembaga dimasa depan. Banyak interpretasi 

yang dapat keluar dari definisi keadaan yang sesuai dengan cita – cita dari 

lembaga tersebut. Visi dituliskan secara abstrak yang berisi kemungkinan 

– kemungkinan kemajuan dan perubahan serta kondisi yang akan 

mendatang. Definisi visi wajib berlaku pada kemungkinan perubahan yang 

terjadi sehingga visi haruslah bersifat lentur. Adapun beberapa persyaratan 

yang wajib dipenuhi oleh suatu definisi visi
46

: 

a. Memiliki orientasi pada masa depan 

b. Tidak berdasarkan tren saat ini 

c. Pengekspresian kreatifitas 

d. Memiliki prinsip nilai yang berharga bagi masyarakat 

e. Melihat sejarah, kultur, dan nilai organisasi, meskipun akan 

terjadi perubahan 

f. Memiliki standar harapan yang tinggi dan ideal bagi anggota 

g. Memiliki gambaran dan keunikan pada lembaga tersebut beserta 

kompetesinya 

h. Memiliki sifat ambisius dan menantang bagi anggota. 

                                                           
46

 Sukisno, Visi Misi: Rencana Strategis dan Taktis dalam Perguruan Tinggi. Curiculum 

Development Practice Engineering Education Development Project dalam 

https://www.eng.unri.ac.id (17 Januari 2021) 

https://www.eng.unri.ac.id/
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Misi merupakan pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh 

lembaga pada usahanya mewujudkan visi. Misi adalah suatu kenyataan yang 

diwujudkan dan memberikan arahan garis besar cara pencapaian visi. 

Pernyataan misi menguraikan tentang apa yang dituju dan kadang kala 

menjabarkan tentang bagaimana cara organisasi bekerja. Pernyataan misi 

masih belum dapat digunakan sebagai petunjuk bekerja, interpretasi lebih 

mendetail diperlukan supaya pernyataan misi dapat ditelaah menjadi 

langkah – langkah kerja maupun tahapan pencapaian tujuan yang tertulis 

pada misi.  

Visi Misi dan Kepengurusan yang penulis cantumkan disini adalah 

lembaga yang dirintis oleh KH. Sahlan pada tahun 1990 – 2016. Dimulai 

dari lembaga Pesantren Darussalam Dungmas yang terdiri dari TK Nurul 

Ummah, Pesantren Darussalam Dungmas, SD Islam Darussalam, SMP 

Islam Darussalam, dan MA Darussalam Dungmas: 

a. Visi Misi  Yayasan pondok pesantren Darussalam Dungmas 

Visi 

“ Terdidik Berprestasi Iman dan Taqwa” 

Misi 

1) Mewujudkan sikap dan kepribadian peserta didik yang berbudi 

luhur 

2) Mewujudukan pembelajaran yang berwawasan global 

3) Mengenali kreativitas siswa dalam meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan 
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4) Meningkatkan prestasi didik berkompetensi dalam penguasaan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan 

5) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan dalam kehidupan 

sehari - hari 

b. Visi Misi SD Islam Darussalam 

Visi 

“Terwujudnya Siswa yang Cerdas, Terampil, Beriman, Bertaqwa, 

dan Berakhlaqul Karimah” 

 

Misi 

1) Meningkatkan hubungan dengan Allah dan hubungan dengan 

masyarakat. 

2) Menyediakan layanan pendidikan yang profesional dalam 

menghadapi tantangan zaman yang bernuansa islami. 

3) Meningkatkan kerja sama dengan masyarakat dalam rangka 

peningkatan kualitas siswa dan kelengkapan fasilitas sekolah. 

Tujuan Sekolah 

1) Melaksanakan pengembangan kurikulum satuan pendidikan. 

2) Melaksanakan pengembangan strategi dan metode 

pembelajaran secara efektif. 

3) Mengembangkan kegiatan akademik dan non akademik secara 

potensial. 
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4) Meningkatkan profesi dan standar kompetensi tenaga 

pendidikan. 

5) Meningkatkan kualitas dan kwanititas sarana dan prasarana 

pendidikan. 

6) Melaksanakan manajemen partisipatif dan transparansi dalam 

pengelolaan sekolah. 

7) Melaksanakan efisiensi pembiayaan pendidikan 

8) Melaksanakan pengembangan perangkat penilaian 

pembelajaran dengan tertib. 

 

c. Visi Misi SMP Islam Darussalam Dungmas 

Visi 

“Berdasarkam Iman dan Takwa, Memiliki Keunggulan Prestasi, 

Berakhlakul Karimah dan Berwawasan Lingkungan”   

Misi 

1) Menumbuhkan  penghayatan terhadap ajaran agama  (membaca 

dan memahami Alquran) sehingga menjadi  sumber kearifan 

dalam bertindak. 

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara  efektif 

sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. 

3) Melaksanakan bimbingan dan pelatihan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai wadah pengembangan potensi 
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akademik dan non akademik siswa secara optimal dan 

berkelanjutan. 

4) Menerapkan manajemen partisiatif dengan melibatkan  seluruh 

warga dan komite  sekolah 

5) Mewujudkan kultur sekolah yang berwawasan lingkungan dan 

sosial untuk kenyamanan proses pembelajaran. 

 

d. Visi Misi MA Islam Darussalam Dungmas 

Visi 

“Menjadi Madrasah yang Berprestasi, Kompetetif, dan Islami” 

Misi 

1) Mengembangkan sikap dan amaliah keagamaan islam 

berhaluan ahlussunnah waljama‟ah. 

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif. 

3) Menimbulkan semangat keunggulan secara intensif kepada 

seluruh warga madrasah. 

4) Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih, indah, 

dan nyaman. 

5) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali 

potensi dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 

6) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan warga 

seluruh madrasah. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

63 
 
 

2. Kepengurusan  

a. Yayasan Pendidikan Islam Pondok Pesantren Darussalam Dungmas 

periode 2017 – 2022. 

1) Pendiri    : KH. Sahlan Mashari, S. Pd. I (Alm) 

2) Pelindung   : Kepala Desa Kedungrejo 

3) Ketua Dewan Pembina : KH. Muhaimin 

4) Ketua yayasan   : Ngaito, S. Pd. I 

5) Ketua Pondok   : KH. Muthohar, S. Pd 

6) Sekretaris   : M. Ilyas, SE. S. Com 

7) Bendahara Umum  : Much. Anwar Syahadat, S. Pd. I 

8) Majelis Pendidikan  :Suwardi, S. Pd 

       : Mat Sholeh. S. Pd 

      : Sutrisno, S.Pd. I 

      : Muktadir Aziz 

      : Asrori Ahmad, S. Pd. I 

9) Bidang Pembangunan  : Mat Sholeh, S. Pd. I 

: Faslun 

10) Humas    : Sutaji (Toko) Mbarong 

:Sugiri (Kades) Mlinjeng 

: Drs. Ruslan Abdul Ghani 

11) Keamanan   : K. Hantono (Pogalan) 

: Prayit (Pagerwesi) 

: Sukiman (Tanggungan) 
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: Imam Mahfud (Ngajen) 

12) Kebersihan   : Husnan Hadi (Garas) 

: Lasuri(Payak) 

: P. Fudhoh (Payak) 

13) Peribadatan   : Agus Subandi (Samben) 

: Abdul Qohar (Tawang) 

: Abdur Rosyid (Tempuran) 

14) Sarana dan Prasarana  : K. Misbah (Mbarong) 

: Muhadi (Dungmas) 

b. SD Islam Darussalam Dungmas 

 Kepengurusan lembaga : 

1) Kepala Sekolah : Muktadir Aziz, S. Pd. I 

2) Dewan Komite : Hantono 

3) Perpustakaan  : Aniasih Sholikhatin, S. Pd. I 

4) Tata Usaha  : Martono  

 Guru – guru 

1) Muktadir Aziz, S. Pd. I 

2) Edy Sugiharto, S. Pd 

3) Muhadi 

4) Siti Insiyah 

5) Siti Nur Kholisah, S. Ag 

6) Joko Agung Amalun 

7) Martono 
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8) Sujoko 

9) Agus Sulthoni, S. Pd. I 

c. SMP Islam Darussalam Dungmas 

 Kepengurusan lembaga: 

1) Pembina/Penaseha  : 1. K. M. Muthohar, S.Pd.I. 

         2. K. Ahmad Ruchani 

       3. K. Asrori  

 

2) Kepala Sekolah  : Mat Sholeh, S. Pd. I 

3) Wakasek   : H. Suyitno, S.Pd. I 

4) Bendahara   : Yudianto, S. Pd. I 

5) Kesiswaan   : Agung Candra Wibowo, S. Pd. I 

6) Humas   : Suryono 

7) Kurikulum   : Sahan Asngari, S. Pd 

8) Sarana dan Prasana  : Imam Sutrisno 

9) Bimbingan Konseling : Hendrik Dwiyono, S. Kom. I 

10) Kepala Tata Usaha  : Achmad Ali Murtadho, S. pd  

 Guru – guru  

1) Afifatun Heni Rositasari 

2) Indah Sulistiyorini 

3) Hendrik Dwiono 

4) Ngaito 

5) Nurul Faizah 
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6) Nurul Puspitasari 

7) Gunadi 

8) Mansur Solikhin 

9) Sudarmono 

10) Sutajid 

11) Muhadi 

12) Eko Purwanto 

13) Suryono 

14) M. Ilham kurniawan 

15) Dewi Nikmatus Sholikah 

16) Lifa Nurul Lathifah 

17) Uzlifatul Jannah 

18) Siti Fatimah 

d. MA Darussalam Dungmas 

 Kepengurusan Lembaga  

1) Kepala Sekolah  : Suwardi Mashari, MA 

2) Kepala Tata Usaha : Ali Nuruddin, S. Pd 

3) Staf Tata Usaha  :  Agung Candra, S. Pd 

       Rifa‟atul Mahmudah, S.Pd. I 

       Mahfudin, S. Pd 

 Guru – guru 

1) Ilyas, SE 

2) Sukran, S. Pd 
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3) Kusairin, S. Pd 

4) Moch. Anwar, S. Pd. I 

5) Ali Nuruddin, S. Pd 

6) Sutrisno, S.Pd. I 

7) Rohani 

8) Asrori, S. Pd. I 

9) Yudianto, S. Pd. I 

10) Ngaito, S. Pd. I 

11) M. Fatchul Choiri 

12) Muhadi 

13) Agus Siswanto 

14) M. Ali Mahmudi, S. Pd 

15) Halimatus Sa‟diyah 

16) Mariyah Ulfa, S. Pd. I 

17) Siti Munawaroh, S. Pd 

18) Hani‟atul Khairiyah, S. Pd. I 

19) Alvi Lailatul Huda, S. Pd 

20) Rifa Atul Mahmudah, S. Pd. I
47

 

 

 

 

 

                                                           
47

 Data Tata Usaha MA Darussalam Dungmas. 
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E. Kurikulum dan Ekstrakurikuler 

Secara etimologi “kurikulum” berasal dari bahasa Yunani yang 

dulunya digunakan pada bidang ke olahragaan, yaitu Currere memiliki arti 

jarak tempuh lari.
48

 Pengertian ini berkembang dan merambah ke bidang 

pendidikan. Pada bidang konteks pendidikan kurikulum memiliki arti jalan 

terang yang didahului oleh pendidik dengan peserta didik guna 

mengembangkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan nilai – nilai.
49

 

Secara terminologi kurikulum memiliki banyak definisi yang dirumuskan 

oleh para ahli pendidikan. Dakir mengungkapkan terminologi dalam 

kurikulum menjadi berbagai variasi, yaitu: 

1. Core Curicculum 

Core bermakna inti. Pada kurikulum memiliki pengalaman 

belajar yang wajib diberikan baik berupa pribadi maupun umum.  

2. Hidden Curriculum  

Kurikulum bersifat abstrak namun tidak hilang. Maka dari itu 

kurikulum tersembunyi ini tidak direncanakan, tidak diprogramkan, 

dan tidak dirancang. Namun memiliki pengaruh secara langsung 

terhadap ouput dari proses kegiatan belajar mengajar. 

3. Curicculum Foundation 

Kurikulum ini bisa disebut juga dengan asas – asas kurikulum 

yang mengingatkan bahwa penyusunan kurikulum wajib 

                                                           
48

 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan 

perguruan Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 1. 
49

 Dakir, Perencanaan Dan Pengembangan Kurikulum (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 8-9. 
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memperhatikan filsafat bangsa yang dinamis,  kebudayaan serta 

keadaan masyarakat, hakikat anak, dan teori belajar. 

4. Curicculum Development 

Perkembangan kurikulum membahas berbagai macam model 

pengalaman kurikulum yang akan datang. Harus diperhatikan pada 

pengembangan kurikulum adalah siapa yang berkepentingan, 

pendidik, tenaga yang bukan pengajar, dan pelajar? siapa yang 

mungkin akan terlibat pada pelaksanaan pengembangan? Pihak - 

pihak karyawan, komisi – komisi yang mungkin akan dibentuk? 

Bagaimana cara mengaturnya dan bagaimana pengorganisasiannya? 

5. Curicculum Implementation 

Kurikulum ini membicarakan seberapa jauh kurikulum dapat 

dilaksanakan. Oleh sebab itu, yang wajib dipantau adalah proses 

pelaksanaan dan proses evaluasi. Dilanjutkan dengan dasar hasil 

evaluasi perlu tidaknya kurikulum direvisi untuk penyempurnan. 

6. Curicculum Engginering 

Kurikulum ini biasa disebut dengan pembinaan kurikulum. 

Beaucham (1981) memaknai kurikulum engginering sebagai proses 

yang memaksa untuk memfungsikan sistem kurikulum di lembaga.
50

 

 

 

                                                           
50

 S. Nasution, Asas – Asas Kurikulum, Ed. 2, Cet.5 (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 1-2. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 
 

Adapun perkembangan sistem pendidikan di pesantren Darussalan 

Dungmas memiliki bentuk – bentuk sebagai berikut: 

1. Pendidikan sistem Wetonan dan Sorogan 

Adapun pelaksanan metode pengajaran wetonan dimulai dari 

kiai membaca kitab pada waktu tertentu dan santri membawa kitab 

yang sama. Lalu santri mendengarkan dan menyimak tentang bacaan 

kiai tersebut. Sedangkan metode sorogan adalah kegiatan belajar 

mengajar dengan tatap muka antara kiai dan santri dengan dasar 

permintaan persetujuan kiai baik materi maupun waktunya. Sehingga 

metode tersebut menuntut adanya kesabaran, kerajinan, kedisplinan, 

dan ketaatan dari santri.  

Kitab – kitab yang dipakai dalam metode sorogan kebanyakan 

diambil dari kitab yang ditulis dalam huruf gundul tanpa syakhal. 

Misalnya dalam kitab kuning seperti irsyadul ibad, nashaih ibad, dan 

ta‟limul muta‟allim. Pembelajaran kitab tersebut membutuhkan 

bimbingan guru secara maksimal guna meningkatkan kemampuan 

santri dalam penguasaan bahasa arab. 

2. Pendidikan Ilmu Klasikal  

Adanya pengembangan sarana dan prasarana membuat banyak 

santri yang belajar di pondok tersebut membuat pengasuh membentuk 

sistem klasikal, dimana santri mendengarkan tausiyah secara 

bersamaan di lokasi tertentu. Namun dikelompokkan dengan kelas 
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yang sesuai pada tahun masuk mereka belajar. Tuntutan perkembangan 

membuat perlunya elastisitas serta kedinamisan pada struktur 

pendidikan yang berguna untuk pendidikan yang lebih maju dan bisa 

bersaing dengan modernitas zaman. Hal tersebut membuat penilaian 

pendidikan pesantren yang tradisional akan mengalami pengikisan 

secara halus dan menggantinya dengan sistem sesuai dengan 

kebutuhan para santri dimasa sekarang.
51

 

3. Pendidikan berdasarkan agama  

 Pendidikan Islam memiliki pusat pengajaran ilmu agama di 

musala atau masjid, bahkan rumah dari kiai tersebut. Terkadang 

metode pembelajaran menggunakan formasi santri duduk dilantai 

membentuk setengah lingkaran dan menghadap ke kiai guna 

mendapatkan pengetahuan. Waktu mengajar terkadang dilaksanakan 

pada sore atau malam hari, lebih tepatnya waktu – waktu yang tidak 

menggangu pekerjaan sehari – hari. Tempat seperti inillah yang 

menjadi cikal bakal berdirinya pengorganisasian maupun pembentukan 

pesantren.
52

 

 Pendidikan pada pesantren akan memiliki hasil individu yang 

memiliki mental dan jiwa yang kokoh, perlunya dasar dan juga pondasi 

kokoh guna membangun watak yang baik tersebut. Menjadikan Al-

Qur‟an sebagai sumber utama ajaran agama Islam dan falsafah hidup 
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 Suwardi, Wawancara, Bojonegoro, 31 Desember 2020. 
52

 Iskandar Tengku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islam (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), 43-44. 
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umat Islam. Dalamnya berisi totalitas prinsip yang berkaitan dengan 

kehidupan termasuk bidang pendidikan. seperti halnya dengan 

pesantren Darussalam yang diawali dengan keinginan masyarakat desa 

Kedungrejo pada tahun 1990 untuk menunut ilmu agama dan 

mengembangkannya di pesantren yang dirintisnya.
53

 

 Seperti halnya pesantren Darussalam Dungmas, peneliti 

menganalisis unsur – unsur pesantren tersebut tidak jauh berbeda dari 

pesantren – pesantren lainnya. Dimana kiai sebagai pengasuh utama 

dan keberadaan musala sebagai tempat awal dalam perintisan 

pesantren. Adapun santri dalam pesantren tersebut juga memiliki dua 

kelompok, yaitu kalong dan mukim dimana didominasi oleh santri 

kalong daripada yang mukim dan jika melihat pondok maka terlihatlah 

berbagai bangunan – bangunan selain tempat tinggal kiai dan santri. 

Seperti halnya musala, asrama, ruang aula, dapur, dan lebih banyak 

lagi hal – hal tersebut dalam pembelajaran kitab – kitab Islam klasik 

masih dilestarikan. Bahkan hal tersebut menjadi ciri khas bagi 

pesantren tersebut.  

 Ada tiga hal yang wajib dikembangkan lebih jauh lagi oleh 

lembaga pesantren untuk masyarakat: 

a. Tamaddun artinya memajukan pesantren. Banyaknya pesantren 

yang dikelola secara sederhana dimana manajemen dan 

administrasinya masih bersifat kekeluargaan, serta ditangani oleh 
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 Sutrisno, Wawancara, Bojonegoro, 26 Desember 2020. 
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kiai. Dalam hal tersebut pesantren wajib berbenah diri guna 

mengatasi masalah – masalah di era modern. 

b. Tsaqafah artinya bagaimana memberikan pencerahan kepada umat 

Islam agar produktif dan kreatif. Namun tidak melupakan 

orisinalitas ajaran Islam seperti halnya santri setia dengan tradisi 

kepesantrenan. Para santri harus menguasai teknologi baik digital 

maupun sains yang sangat dibutuhkan keilmuannya ditengah 

masyarakat ini. 

c. Hadharah artinya membangun budaya. Pada hal ini pesantren 

diharapkan mampu mengembangkan dan memberikan pengaruh 

tradisi Islami ditengah hembusan era globalisasi yang ingin 

menyeragamakan budaya melalui produk – produk teknologi.
54

 

Adapun pada pendidikan di Pesantren Darussalam Dungmas 

masuk pada Core Curriculum dan mempunyai 4 lembaga formal, yaitu 

SD, SMP, dan MA. Memiliki banyak mata pelajaran sebagaimana yang 

disebutkan dalam kurikulum yang ditambah dengan pendidikan pesantren. 

Adapun mata pelajaran disetiap lembaga sebagai berikut: 

1. SD Islam Darussalam 

a. Al-Qur‟an 

b. Penjaskes 

c. Matematika 

d. Fiqih 
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e. PAI (Pendidikan Agama Islam) 

f. IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 

g. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

h. B. Indonesia 

i. Aqidah 

j. SBK (Seni Budaya dan Keterampilan) 

k. PKN (Pendidikan Kewarganegaraan) 

l. B. Jawa 

m. B. Arab 

n. B. Inggris 

2. SMP dan MA Islam Darussalam 

 Pelajaran Umum: 

a. Pendidikan Agama 

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

c. B. Indonesia 

d. B. Inggris 

e. Matematika 

f. IPA (Biologi, Fisika, Kimia) 

g. IPS (Ekonomi, Sosiologi, Geografi) 

h. Penjaskes 

i. TIK 

j. B. Jawa 

k. B. Arab Syi‟r 
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l. Tata Boga 

m. Sejarah Kebudayaan Islam 

n. Pendidikan Agama Islam 

o. Sejarah Dunia 

p. Akidah Ahlak 

q. Tauhid 

r. Al-Qur‟an dan Hadith 

s. TIK 

 Pelajaran Agama: 

a. Ilmu Faraid 

b. Nahwu 

c. Ahlaq Banin 

d. Insya‟  

e. Fiqih (Ushul Fiqih, Fiqh kur) 

f. Al-Qur‟an 

g. Ahlaq Banat 

h. Gharaib (Asmaul Husna) 

i. Ta‟lim 

j. Aswaja 

k. Imla‟ 

l. Khot 

m. Shorof 

n. Tajwid 
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o. Muaddatsah 

p. Khulasoh 

q. Bidayatul Bidayah 

r. Mantiq 

s. Nasho‟ih Ibad 

t. Mustolah Hadith 

u. Tarbiyah 

v. Irsyad Ibad 

w. Mahfudlot 

x. Qurdis (Al-Qur‟an Hadith) 

y. Tafsir 

z. Balaghah 

Pelajaran – pelajaran agama seperti kitab – kitab salaf tetap di 

utamakan tanpa harus meninggalkan formalnya dengan pendidikan agama 30% 

dan umum 70 %. Pada masa itu tingkat pendidikan di pondok Darussalam 

Dungmas mulai membaik dan setara dengan pesantren - pesantren lainnya. 

Banyak alumni pondok Darussalam Dungmas yang menjadi pelopor dari 

masyarakat dan di sekolahan dengan menjadi tenaga kerja Pondok Pesantren 

Darussalam. Pastinya dari para tenaga didik ajar ini berjuang keras dalam 

pendidikan memajukan pondok pesantren tersebut.  

Adapun kegiatan pesantren Darussalam tersebut tidak hanya berfokus 

kepada pendidikan formal, banyak pendidikan non formal yang memiliki ciri 

khas tersendiri dari pesantren tersebut seperti: 
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a. Mengikuti Sholat lima waktu berjama‟ah 

b. Membawa Al-Qur‟an dan membacanya setiap akan sholat 

berjama‟ah 

c. Membawa sajadah setiap akan sholat berjama‟ah 

d. Mengikuti Tahlil, Diba‟iyah, Muhafadloh, Ziaroh, dan Wirid 

e. Mempunyai kitab – kitab yang dikaji pesantren 

f. Mengikuti kegiatan yang telah ditentukan oleh pesantren 

g. Mengikuti Ro‟an bersamsa setiap hari Jum‟at 

h. Dilarang berbicara dengan lawan jenis yang membawa efek 

negatif, surat menyurat, sms an, dan sejenisnya. 

i. Meletakkan pakaian di sembarang tempat 

j. Mengikuti bela diri bagi santri yang bersekolah 

k. Dilarang berambut panjang atau kuku berwarna 

l. Merokok di lingkungan madrasah atau di luar pondok 

m. Menentang perintah pengasuh atau guru 

n. Keluar lingkungan pondok tanpa seizin pengasuh 

o. Mengambil dan memakai barang orang lain tanpa seizin 

pemiliknya. 

 

Untuk perkembangan fisik sarana dan prasarana Pesantren 

Darussalam bisa dilihat dalam tabel berikut: 
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“Sarana dan Prasarana Pesantren Darussalam Dungmas periode tahun 1990 

- 2021.” 

  

NO Fasilitas Keterangan 

1) 

2) 

3) 

4) 

5) 

6) 

7)  

8) 

9) 

10) 

11) 

12) 

13) 

14) 

15) 

17) 

18) 

19) 

Masjid 

Asrama Putra SMP  

SD + SMP 

MA  

Asrama Putri 9x20 2 lantai 

Asrama Ustad  

Kantor yayasan Pesantren   

Darussalam (OSDA)  

Perpustakaan  

Ruang Komputer 

Dapur santri putra  

Dapur santri putri  

Lapangan Volly  

Lapangan Bulu Tangkis  

Pingpong  

Lapangan  

Musala  

Aula 20 x 9 

1 Gedung ukuran 20 x 20 m 

7 x 20 m (tiga lantai) 

7 x 48 m 

4x 24 m 

9 x 20m (2 lantai) 

 7 x 18 m (2 ruang) 

7 x 8 m 

4 x 8 m 

7 x 8 m 

7 x 8 m 

4 x 9 m 

4 x 8 m 

9 x 18 m 

6 x 13 m 

4 buah 

30 x 50 m 

3 ruang 

9 x 20 m 
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Adapun kegiatan ekstrakurikuler di Pesantren Darussalam 

Dungmas sebagai berikut: 

1. Musik Rebana 

2. Rebana Modern Alfa Nada 

3. Gambus el- Romadhoni 

4. Drum Band Darussalam marching band  “DMB” 

5. Teater 

6. Pramuka 

7. Volly 

8. Pingpong 

9. Badminton 

10. Sepak bola 

11. Kursus komputer 

12. Menjahit 

13. Jurnalistik 

14. Kaligrafi 

15. Pengembangan bahasa asing 

16. Beternak 

17. Berkebun 

18. Pramuka 

19. Palang Merah Remaja
55
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 Buku Pedoman Santri Pondok Pesantren Darussalam Dungmas, 8-14. 
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BAB IV 

PERAN KH. SAHLAN DALAM MENGEMBANGKAN PESANTREN 

DARUSSALAM PADA TAHUN 1990 – 2016 

 

Peranan merupakan aspek yang dinamis pada kedudukan atau status. 

Jika individu melaksanakan hak dan kewajibannya yang sesuai dengan 

kedudukan yang dimilikinya, maka individu tersebut sedang melaksanakan 

suatu peran. Antara peranan dan invidu keduanya tidak dapat dipisahkan 

karena saling berkaitan satu dengan lainnya. Setiap individu memiliki 

peranan yang bersumber dari pola – pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut 

menunjukkan peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat 

dan kesempatan – kesempatan apa yang dibagikan masyarakat kepada 

individu tersebut.
56

  

Adapun arti kata peran dapat dijelaskan dengan beberapa makna. 

Pertama, penjelasan historis mengatakan konsep peran dulunya dipinjam dari 

kalangan drama yang terkenal pada zaman yunani kuno atau romawi. Pada 

makna ini peran menunjuk pada karakterisasi yang disandang untuk 

dibawakan oleh individu atau aktor pada sebuah pentas drama. Kedua, 

penjelasan pada ilmu sosial mengatakan peran sebagai suatu fungsi yang 

dibawakan oleh seseorang saat menduduki struktur sosial. Ketiga, penjelasan 

yang lebih bersifat operasional mengatakan bahwa peran aktor adalah suatu 
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 Soejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 212-

213. 
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batasan yang dirancang oleh aktor lainnya, dimana sama – sama berada dalam 

satu penampilan.
57

 

Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa peran 

dapat diartikan sebagai perilaku dan tingkah laku individu yang meliputi 

norma – norma dan diungkapkan dalam posisi masyarakat pada pekerjaan. 

Individu diharapkan menjalankan  kewajiban – kewajibannya sesuai dengan 

peranan yang dipegangnya baik dalam masyarakat atau lembaga. 

KH. Sahlan adalah kiai yang telah mengembangkan agama Islam 

dengan cara mendirikan Pesantren Darussalam Dungmas. Hal tersebut 

bertujuan supaya masyarakat mendapatkan pendidikan agama Islam secara 

benar dan terperinci. Selain itu, ia mengembangkan pendidikan agama dengan 

memakai metode wetonan, sorogan, dan peningkatan sarana dan prasarana 

yang dibutuhkan oleh santri untuk menuntut ilmu. 

 

A. Peran KH. Sahlan terhadap pesantren Darussalam Dungmas tahun 

1990 – 2016 

1. Bidang Pendidikan 

Dalam masa kepemimpinan KH. Sahlan menjadi pengasuh 

pesantren Darussalam Dungmas, ia lebih memfokuskan kepada sentral 

pengembangan menuju kemajuan. Namun pengembangan tersebut 

tetap mengambil bentuk pendidikan dan pengemblengan kader – kader 
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 Edy Sudarhono, Teori Peran Konsep, Derivasi, dan Implikasinya (jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 1994), 6.  
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ulama yang bertujuan untuk membina kehidupan beragama di 

masyarakat.  

 Adapun dalam pendidikan agama KH. Sahlan memiliki peran 

yang amat penting bagi santrinya, ia adalah sosok panutan utama bagi 

pesantren tersebut. Segala tingkah lakunya selalu dianut oleh santri – 

santri baik dalam ucapan maupun perbuatan. Sehingga pada tahun 

1994 ia diminta untuk menjadi pengasuh sekaligus mengajar di SD dan 

SMP Islam Darussalam. Lalu dilanjutkan dengan menjadi pengasuh 

serta panutan di madrasah diniyah baik awaliyah, wusto, dan auliya‟. 

 Prestasi yayasan yang dipimpin KH. Sahlan meningkat pada 

tahun 1999 dimana mulai mendirikan madrasah aliyah berbentuk 

formal. TPQ Darussalam mengajarkan tajwid tata baca Al-Qur‟an 

secara baik dan benar, serta praktek dasar membaca al-Qur‟an. 

Selanjutnya lembaga tahfidul Qur‟an adalah lanjutan dari TPQ yang 

mana bagi santri lancar membaca Al-Qur‟an dengan menjadi wadah 

lembaga tahfidz sehingga membuat santri bisa meningkatkan level dari 

lancar menuju hafalan. 

 Banyaknya lembaga dibawah naungan yayasan tersebut 

membuatnya memiliki tanggung jawab untuk selalu mengingatkan 

serta membimbing setiap lembaga agar mengutamakan pendidikan 

keagamaan sesuai dengan visi misi yayasan. Pada tahun 2004 ia 

merasakan bahwa pendidikan secara Islami sangat perlu untuk 

ditanamkan sejak dini, maka pada tahun tersebut mendirikan Taman 
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kanak – kanak Nurul Ummah dan disusul tahun 2005 yayasan tersebut 

mendirikan playgroup atau Paud (pendidikan anak usia dini).  

 Pada tahun 2015 KH. Sahlan menambah sarana pada ranah SMP 

dan MA, yaitu kelas unggulan tahfidz di SMP maupun MA guna 

menjadikan santri memiliki kemajuan dan kemampuan dalam 

keagamaan. Tahun 2016 peran KH. Sahlan mulai meredup dam 

digantikan oleh wakil dari yayasan. Hal tersebut dilakukan karena 

menurunnya kesehatan dari KH. Sahlan sendiri. pada tanggal 3 

september 2016 ia menghembuskan nafas terakhir dan membuat segala 

perannya digantikan oleh pengasuh selanjutnya yang bernama kiai 

Muthohar. 

2. Bidang Sosial 

 KH. Sahlan adalah sosok yang ramah dimata masyarakat. Ia 

termasuk orang yang dermawan, jiwa sosial yang tinggi, dan bisa 

beradaptasi dengan berbagai lapisan masyarakat. Hal ini dibuktikan 

ketika seeorang pedagang kecil lewat di depan rumahnya dan 

menawarkan dagangannya, karena rasa iba dan rasa sosial nya yang 

tinggi membuatnya membeli semua dagangan orang tersebut. salah 

satu kisah lainnya saat ia pergi ke warung untuk makan dan bertemu 

dengan teman – temannya maka ditraktirlah teman – temannya 

tersebut tanpa membayar sepeser pun.  
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 Dalam bidang kemasyarakatan KH. Sahlan selalu rutin 

berjamaah lima waktu di masjid Darussalam bersama santrinya dan 

masyarakat, mengajarkan santri – santrinya supaya selalu berpedoman 

Al-Qur‟an, Hadith, dan sunah Rasul. Ia merintis pesantren 

Darusssalam bertujuan menanamkan nilai ahlakul karimah dan 

berbudi luhur untuk para santrinya. Ia selalu berpesan kepada anak 

didiknya supaya menuntut ilmu pesantren harus ikhlas Lillahi Ta‟ala 

(ikhlas karena Allah) dan mengajarkan agar bertawadu‟ santri kepada 

gurunya, karena hal tersebut adalah kunci sukses ketika menimba 

ilmu.  Aspek tersebut sangat penting untuk membentuk sikap dan nilai 

– nilai kesederhaan dalam pesantren. Selain itu Ia sering berdakwah 

mengisi ceramah di Polres Bojonegoro dan berbagai daerah lainnya.  

3. Bidang Keagamaan 

 Dalam bidang keagamaan KH. Sahlan pada awal perintisan 

pesantren Darussalam aktif dalam kegiatan belajar mengajar dimulai 

dari nol saat merintis. Peran awalnya saat mendirikan pesantren 

Darussalam Ia mengajak masyarakat Kedungrejo untuk lebih 

mengenal akidah islam yang murni. Terlebih lagi pada masa tahun 

1990 an penduduk desa Dungmas masih banyak yang belum 

mengenyam pendidikan islam secara murni, bebas dari kemusyrikan, 

bid‟ah dan khurafat. Pada masa tersebut masyarakat Kedungrejo 

masih suka melakukan Selamatan (nyadran) di kuburan  yang 

merupakan tempat nenek moyangnya. Perannya masa itu adalah 
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memberikan bimbingan rohani kepada masyarakat Kedungrejo untuk 

sholat berjamaah bersama dan melakukan kegiatan ceramah di depan 

masyarakat setidaknya seminggu sekali. Pada tahun 2016 masyarakat 

Kedungrejo mulai menampakkan hasil kegiatan keagamaannya. Hal 

itu terbukti banyak musala – musala yang terdapat di tiap dusun – 

dusun desa yang melakukan sholat berjamaah lima waktu dan aktif 

mengikuti tahlilan rutinan setiap malam jum‟at.  

 Terdapat perbedaan besar ketika KH. Sahlan sebelum dan 

sesudah merintis pesantren Darussalam. Sebelumnya banyak 

masyarakat Kedungrejo yang tidak mengikuti sholat berjamaah dan 

akhirnya setelah berdirinya musala Darussalam membuat masyarakat 

banyak yang antusias mengikuti sholat berjamaah. Ia siap untuk 

dimintai keberadaannya oleh masyarakat untuk mengisi kajian 

keagamaan baik dalam organisasi IPNU (Ikatan Pelajar Nahdatul 

Ulama) dan masyarakat. Sebelum merebaknya kendaraan – kendaraan 

di desa Ia sering menggunakan alat transportasi seadanya, terlebih lagi 

jalanan yang ada di pedesaan masih, tidak seperti sekarang, dan Ia 

dengan senang hati menjalaninya walaupun menempuh jarak yang 

jauh dengan bersepeda. Sebagai seorang pendakwah di Masyarakat, 

KH. Sahlan berpegang teguh pada Salah satu ayat Al-Qur‟an dari 
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surat yasin ayat ke-21 yang berbunyi: “Ikutilah dia yang tidak 

meminta upah dari kamu, dan mereka mendapat petunjuk”.
58

 

 

B. Perkembangan pesantren untuk masyarakat 

 Pada perkembangannnya pondok pesantren Darussalam 

Dungmas memiliki beberapa perkembangan antara lain: 

1. Perkembangan fisik 

 Pada perkembangan awal gedung pesantren Darussalam 

dibangun pada tahun 1990 sampai 1994 memang bergantung 

kepada Pengasuhnya, pengasuh adalah pucuk dari kepemimpinan 

pesantren. Tempat pesantren tersebut awalnya hanya berupa 

musala kecil keluarga yang hanya bisa ditampung 10 santri dan 

berkembang menjadi ruangan gubug bambu yang terdiri dua 

ruangan A dan B. Dilanjutkan pada tahun 1999 sampai 2016 

terdapat bangunan sarana dan Prasarana yang mulai memadai 

dengan adanya ruang gedung sekolah, masjid, asrama guru, 

asrama putra dan putri, dan lapangan sekolah. 

2. kerja sama pesantren dengan masyarakat 

Dalam bidang kerja sama ini pesantren Darussalam 

berkontribusi dengan melakukan kegiatan – kegiatan sosial yang 

melibatkan masyarakat dalam rangka meningkatkan ukhuwah 

Islamiyah. Kegiatan tersebut berisi: 

                                                           
58

 Al-Qur‟an, 36 (Yasin): 21. 
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a. Pembagian daging hewan Qurban yang kegiatannya berisi 

bagi – bagi daging hewan pada saat hari raya Idul Adha, 

pembagian ini diberikan kepada masyarakat desa dan pada 

sisi jumlahnya setiap tahun ada peningkatan hewan 

kurbannya. 

b. kegiatan berbasis keagamaan yang berisi motivasi dan 

memberikan contoh yang baik kepada masyarakat untuk 

selalu berupaya meningkatkan kegiatan – kegiatan agamis, 

maka dari pesantren Darussalam memberikan Fasilitas 

kepada para santrinya untuk menjalin kerjasama yang baik 

antara pesantren dengan masyarakat Kedungrejo. Kegiatan 

tersebut berisi kajian – kajian keagamaan seperti: Tahlil 

keliling para Santri setiap malam jum‟at di musala – musala 

desa, Manaqib santri yang diadakan setiap sebulan sekali di 

rumah walimurid, silaturahmi santri ke para Kiai, 

merayakan hari raya Idul Fitri dan Idul Adha bersama 

masyarakat, Nisfu Sya‟ban, dan memperingati Maulid nabi 

Muhammad. 

c. Santunan kepada anak yatim piatu melalui lembaga LKSA 

(Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak) yang diketuai oleh 

Bapak Suwardi. Kegiatan ini dilakukan setiap hari santri. 

Pihak pesantren melakukan do‟a bersama  - sama dengan 

anak yatim piatu dengan bertujuan berbagi rezeki dengan 
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mereka dan memberikan semangat motivasi kepadanya 

agar semangat menjalankan roda kehidupan. 

 

3. Kerja sama Pesantren dengan Pihak luar 

  Dalam membangun kerja sama ini pihak pesantren 

memiliki hubungan dengan program UMKM (Usaha Mikro Kecil 

dan menengah) pemdes Dungmas berupa kursus menjahit bagi 

putri. Sehingga Program ini kedepannya membantu santri setelah 

lulus bisa melanjutkan berwirausaha. Sedangkan putra kegiatannya 

berupa magang di bengkel servis motor di beberapa titik desa 

Dungmas. 

  Selain itu, Pemkab (pemerintah kabupaten Bojonegoro) 

pada tahun 2017 memberikan bantuan tunai kepada Siswa 

Madrasah Aliyah  Pesantren Darussalam Dungmas sebesar RP. 

2.000.000 tiap siswa. Bantuan tersebut diberikan kepada siswa 

yang menempuh pendidikan baik MA atau SMA pada program 

pemkab tersebut.
59

 Program tersebut berasal dari pemerintah 

kabupaten Bojonegoro yang diberikan kepada seluruh siswa yang 

masih menempuh SLTA di wilayah kabupaten Bojonegoro. 
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 Bojonegorokab.go.id/berita/2324/50305-siswa-sma-akan-dapat-bantuan-tunai-rp2100000   (7 

April 2021) 
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C. Pesantren Pasca wafatnya KH. Sahlan 

 Pada masa kepemimpinan Kiai Muthohar, ia berkontribusi 

penuh dalam pendidikan di Pesantren Darussalam ini, baik dalam 

pendidikan formal dan non formal. Kebanyakan tenaga pendidik dari 

Pesantren ini adalah alumni dari pesantren ini semua. Salah satu kepala 

sekolah dari SMP Islam  Darussalam bernama Bapak Matsholeh dan 

kepala sekolah Aliyah bernama Ust. Suwardi mashari  Salah satu 

lembaga yang ada di Pesantren Darussalam tersebut adalah: 

1. LKSA (lembaga kesejahteraan sosial anak), diketuai oleh Ust. 

Suwardi Mashari yang dalam kegiatannya bersifat umum, seperti 

memberi santunan kepada panti asuhan. 

2. Tahfidzul Qur‟an yang kegiatannya dipimpin oleh Ning Ifa. 

Upaya untuk memajukan pendidikan Pesantren Darussalam ini ada 

beberapa cara dari kiai Muthohar selaku pengasuh kedua diantaranya: 

a. Ruhul jihad 

Ruhul Jihad adalah memiliki arti jiwa yang mendorong 

manusia untuk berjuang dengan sungguh – sungguh, didasari 

dengan tujuan hidup manusia yang berbunyi “hablum minAllah 

wa hablum min al-nas dan hablum min al-alam”. Artinya 

memiliki hubungan antara Allah, hubungan antara manusia, dan 

hubungan dengan alam semesta. Dari dasar tersebut terciptalah 

aktualisasi diri untuk kerja dengan didasari sikap berjuang dan 

ikhtiar.  
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Sedangkan menurut kiai Muthohar ruuhul jihad 

menciptakan bagaimana pesantren ini bisa berkembang, 

bersinergi, dan pendidikan formalnya mengalami kemajuan. 

Karena tanpa adanya ruuhul jihad ini, kebanyakan manusia  

tetap bersemangat kerja karena ada materi (uang dan barang 

nyata). Kalau ruuhul jihad yang ada dalam pesantren 

panggilannya bersifat Nurani untuk menghidupkan kembali 

pesantren dan lembaga –lembaganya.
60

 

b. Nilai akhlak dan disiplin tinggi 

Ahlak adalah jamak dari khuluq yang memiliki arti tabiat 

rasa malu dan adat kebiasaan. Qurais Syihab mengatakan “kata 

ahlak terambil dari bahasa arab, namun kata seperti itu tidak 

ditemukan dalam Al-Qur‟an. Yang terdapat dalam kata Al-

Qur‟an adalah khuluq yang berasal dari kata ahlak”. Pada 

kedisiplinan diwujudkan pada kebiasaan manusia saat beribadah 

setiap hari. Jika manusia melakukan ibadah tepat waktu otomatis 

nilai kedisiplinan tersebut akan tertanam dalam dirinya dan 

apabila dilaksanakan secara istiqomah, maka akan menjadi 

budaya religius.  

c. Kesatuan dan kekompakan 

Kerja sama untuk mengalami kemajuan pendidikan di 

Pesantren Darussalam yang awalnya santrinya sedikit menjadi 

                                                           
60

 Muthohar, Wawancara, Bojonegoro, 15 Oktober 2020. 
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banyak yang berkisar ratusan. Pada tahunnya untuk SD Islam 

muridnya berjumlah  sekitar 120 an, SMP sekitar 150 an, dan 

Madrasah Aliyah sekitar 230 an.  

d. Nilai keteladanan 

Pada nilai keteladanan tersebut bisa dilihat dari tingkah 

laku pendidik dan Keteladanan adalah hal yang paling penting 

pada pendidikan dan pembelajaran. Sebagaimana yang dikatakan 

oleh al-Ghazoli dikutip oleh Ibnu Rusyd “Pada setiap pendidik 

agar senantiasa menjadi panutan dan juga pusat perhatian bagi 

santrinya. Memiliki kharisma yang tinggi adalah faktor penting 

bagi seorang pendidik atau kiai”. 

e. Amanah dan ikhlas 

Pada konsep kepemimpinan amanah sering disebut juga 

dengan tanggung jawab. Pada ranah pendidikan nilai – nilai 

amanah wajib menjadi pedoman bagi seluruh pengelola lembaga 

pendidikan beserta anak didiknya. Sedangkan ikhlas secara bahasa 

mempunyai arti kata bersih dari campuran hal – hal yang kotor. 

Sedangkan secara umum ikhlas memiliki arti hilangnya rasa 

pamrih atas segala perbuatan yang telah dilakukan. Berlatih 

Dakwah kegiatan rutinan mengadakan khotmil Qur‟an putra dan 

putri sebulan sekali dan kegiatan Infaq. Ketika hari- hari besar 

seperti hari Maulid, Rajab, dan hari Santri. Pada asatidz dan 
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santrinya memberikan donasi berupa uang atau sembako kepada 

masyarakat yang ada disekitar Pondok Darussalam Dungmas. 

Setelah kegiatan tersebut anak – anak santri diharapkan mampu 

untuk berdakwah terjun ke masyarakat yang sebagian alumninya direkrut 

untuk menjadi tenaga pengajar . Dan masih dalam berupaya untuk 

memberi semangat kepada para alumni pesantren Darussalam Dungmas 

setelah lulus supaya mampu dalam mengamalkan ilmunya ke masyarakat, 

karena kebanyakan para alumni ada yang masih di pondok dan ada yang 

melanjutkan pendidikannya di perkuliahan. diharapkan mereka semuanya 

memiliki ikatan ”Pesantren” antara murid, guru, dan Santri. 

Kiai Muthohar selaku pengganti KH. Sahlan setelah ditinggal 

wafat pada tahun 2016 adalah seorang kiai  yang memiliki kriteria  - 

kriteria seperti yang dijelaskan diatas. Ruuhul jihaadnya juga tinggi 

sebagaimana ruuhul jihad yang dimiliki KH. Sahlan. Hal tersebut 

dibuktikan dengan semangat masyarakat dan pesantren yang tetap 

berkorban meski pengasuh telah tergantikan.  Konsep hubungan manusia 

dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan alam masih 

terjalin dengan baik saat dipimpin oleh Kiai Muthohar. 

Kedisiplinan kiai Muthohar terlihat dari keaktifannya dalam 

mengikuti kegiatan – kegiatan, termasuk kegiatan terbarunya yang 

dirancang seperti ruqyah Islami berbasis Nahdatul Ulama. Sedangkan pada 

sisi ahlaknya ia dipandang oleh masyarakat dan juga santri sebagai 

seorang yang memiliki budi pekerti luhur.  Hal itu dibuktikan dengan 
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ramahnya sikap dan ucapan saat bertemu dengan berbagai lapisan 

masyarakat. 

Keteladanan kiai Muthohar terlihat dari sisi kharismanya yang 

cukup tinggi, kedalaman ilmu yang ditunjang dengan sikap sopan santun 

membuatnya menjadi panutan bagi masyarakat serta santri. Ia adalah 

sosok yang amanah dan ikhlas dalam melakukan segala pekerjaan 

sehingga pihak lembaga mempercayakannya sebagai penerus KH. Sahlan 

dalam menjadi pengasuh di pesantren Darussalam Dungmas. 

 

C. Tokoh - Tokoh yang berperan Dalam perkembangan Pesantren 

Darussalam  

Terlepas dari KH. Sahlan membangun pesantren pastinya tidak 

luput dari bantuan – bantuan rekan seperjuangannya dan saudaranya saat 

merintis pesantren Darussalam. Ia awalnya saat membangun musala 

dibantu oleh Kiai Sukri yang merupakan tetua desa dungmas. Selepas 

membangun musala KH. Sahlan dibantu oleh saudara – saudaranya yang 

bernama bapak Mat Sholeh dan saudarinya Ibu Siti Insiyyah istri dari Kiai 

Muthohar pengasuh kedua. 

Setelah meninggalnya Kiai Sahlan, dari beberapa masayikh yang 

dipelopori oleh Kiai Muhaimin, Kiai Hamim, dan  Kiai Zuhri beserta 

sesepuh – sesepuh yang ada di Pesantren darussalam yang telah 

mengetahui situasi dan kondisi pimpinan pondok yang kosong. Maka  

ditunjuklah dewan pengasuh pondok baru hasil musyawarah dari keluarga 
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Kiai Sahlan, yaitu  saudaranya bernama Kiai Muthohar. Pada masa 

kepemimpinan Kiai Muthohar. Ia berkontribusi penuh dalam pendidikan 

di Pesantren Darussalam ini, baik dalam pendidikan formal dan non 

formal. Kebanyakan tenaga pendidik dari Pesantren ini adalah alumni dari 

pesantren ini semua. Salah satu kepala sekolah dari SMP Islam  

Darussalam bernama Bapak Matsholeh dan kepala sekolah Aliyah 

bernama Ust. Suwardi mashari, juga termasuk keluarga besar dari pondok 

ini yang merangkap menjadi kepala sekolah dengan menggunakan Sistem 

pendidikan Madrasah  yang diberi nama “Madrasah diniyah muallimin 

Darussalam” atau disingkat “Madinmuda”. 

 

D. Pandangan masyarakat terhadap pesantren Darussalam 

 Pada perkembangan ini masyarakat juga ikut andil dalam 

memajukan pesantren Darussalam Dungmas. Pandangan masyarakat 

terhadap pesantren yang baik membuat kualitas pesantren menjadi lebih 

maju. Masyarakat berpandangan bahwa adanya pesantren Darussalam 

Dungmas telah mempengaruhi keimanan dan keislaman masyarakat desa 

Kedungrejo dan sekitarnya. Seperti halnya peneliti dengan salah satu 

masyarakat yang bernama mbah Samad saat berkunjung dirumahnya 

terlihat foto KH. Sahlan yang dipajang diruang tamunya dan peneliti 

menyimpulkan bahwa pesantren dan KH. Sahlan mendapatkan tempat 

pada setiap hati masyarakat desa Kedungrejo. 
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 Saat ditanyai dengan pandangan masyarakat terhadap pesantren 

Darussalam Dungmas, ia mengatakan “Pesantren memiliki pengaruh besar 

dalam keislaman di desa ini, hal itu dibuktikan dengan banyaknya 

masyarakat yang ikut sholat berjamaah di masjid setiap hari Jum‟at 

sekarang ini. Itu adalah perkembangan yang pesat jika dilihat dari masa 

sebelum adanya pesantren Darussalam berdiri masyarakat desa 

Kedungrejo masih jarang yang melakukan sholat jum‟at secara berjamaah 

di masjid. Bahkan keberadaan masyarakat yang melakukan sholat bisa 

dihitung dengan jari.
61

  

 Adanya pesantren membuat kajian – kajian keagamaan semakin 

meningkat. Hal tersebut membuat masyarakat menjadi paham tentang 

agama Islam secara mendalam. Keunikan metode kajian yang digunakan 

pesantren sangatlah berbeda dengan pesantren lainnya, misalnya seperti 

saat haflah akhirussanah pesantren Darussalam Dungmas pada tahun 2017. 

Pesantren ini mengundang  KH. Muzammil seorang da‟i asal bengkulku 

untuk melakukan ceramah dalam kubur. Penceramah melakukan dakwah 

dengan cara menguburkan dirinya didalam lubang yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya. Dengan didalam liang kubur membawa tabung 

oksigen dan pengeras suara yang sudah dipersiapkan sehingga cara 

tersebut membuat masyarakat mengingat kehidupan setelah kematian. 
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 Samad, Wawancara, Bojonegoro, 28 Oktober 2020. 
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Dengan acara tersebut membuat masyarakat tertarik dan mulai 

memperdalam pengetahuan agama Islam.
62

 

Selain itu, Pesantren Darussalam juga mengadakan kerja sama dengan  

 

E. Analisis antar Pengasuh 

1. Lahir dan pertumbuhan pesantren 

 Pada awal perintisan pesantren Darussalam Dungmas KH. 

Sahlan merasa empati dengan anak-anak kampung yang 

kesehariannya hanya mengembala kerbau dan sapi karena 

perekonomian yang tidak mampu. Awalnya anak-anak tersebut 

diajak mengaji dengan diajarkan qori‟ Al – Qur‟an namun tidak bisa. 

Anak - anak tersebut berjumlah sepuluh orang yang berasal dari 

dusun Mbarong Kidul Desa Ngampal Kecamatan Sumberrejo. Ibu 

Siti Insiyah mengajaknya untuk mengajar di musala samping 

rumahnya. Anak – anak mengaji Al – Qur‟an sebisa mungkin dengan 

peralatan seadanya beralaskan karung. Mengenai kitab – kitab yang 

diajarkannya berasal dari toko pak Badhowi yang tidak laku dijual di 

pesantren Attanwir Talun. Kemudian kitab – kitab tersebut oleh KH. 

Sahlan dan adiknya Siti Insiyah dipinjamkannya kepada anak – anak 

tersebut, walaupun mereka belum begitu memahami isi kajian kitab-

kitab tersebut. Kajian kitab – kitab tersebut seperti Nasoih Ibad, 

Nahwu Jurumiyah dan Ta‟lim Muta‟alim. 
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 www.transbojonegoro.com/2017/05/unik-dakwah-dalam-kubur-serap-puluhan-ribu-jamaah/ (31 

Januari 2021). 

http://www.transbojonegoro.com/2017/05/unik-dakwah-dalam-kubur-serap-puluhan-ribu-jamaah/
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 Awalnya mereka belum bisa membaca, namun oleh ibu Siti 

Insiyah diajari bersholawat sebisa mungkin dengan papan tulis kecil 

untuk membaca. Diajarkannya bacaan sholawat Kalamun Qodimulla 

Yumaaluu yang hanya setengah bait. Bait tersebut sedikit – sedikit 

disuruh dihafal sampai semua santri bisa dan menyuruh santrinya 

untuk menginap di rumahnya semalam setelah prosesi belajar 

mengajar dan pulang pada esok harinya. 

 Dahulu tahun 1990 an merupakan tahun yang sulit bagi 

perekonomian di keluarga KH. Sahlan untuk makannya saja sehari-

hari serta santrinya hanya memakan beras seadanya dan kalaupun 

ada beras dijadikan bubur supaya lebih banyak. Pernah ia meminjam 

uang ke tetangganya ibu Ningsih sebesar 700 ribu rupiah untuk 

membeli beras, jagung dan ubi-ubian. Hal tersebut berlangsung 

cukup lama dan berakhir saat masyarakat desa Kedungrejo mulai 

membentuk himpunan masyarakat memiliki rutinan majelis manaqib 

yang dilakukan secara bergantian dari musala satu ke musala 

lainnya. Adanya manaqib tersebut telah meringankan beban ekonomi 

keluarga KH. Sahlan pada waktu tersebut.  

 Banyaknya makanan yang berlebih membuat KH. Sahlan bisa 

mengambilnya untuk memberikannya ke santri – santri yang mengaji 

setiap pagi. Adapun antara ia dengan adiknya Siti Insiyah saling 

melengkapi satu sama lain. Jika KH. Sahlan memiliki kesibukan – 

kesibukan di luar desa, maka adiknya yang menjadi wakil dalam 
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berbagai kepentingan – kepentingan yang ada dalam desa. Hal 

tersebut terus berlanjut sampai santri – santri tersebut berkembang 

dari 10 menjadi 50 hingga terbentuknya lembaga – lembaga. Adapun 

adiknya yang bernama siti insiyah akhirnya menikah dengan kiai 

Muthohar yang pada masa depannya menjadi penerus KH. Sahlan 

sebagai pengasuh pesantren Darussalam Dungmas periode tahun 

2016 hingga sekarang.   

 Berdasarkan pemilihan pengasuh pasca wafatnya KH. Sahlan 

dipilihlah kiai Muthohar berdasarkan sifatnya yang sabar dan ikhlas. 

Ia menjadi wakil KH. Sahlan dalam menangani permasalahan santri 

dan masyarakat baik dalam mengkoordinir santri – santri saat ada 

kegiatan hingga menemui wali santri dan santri yang bermasalah 

seperti malas belajar, bolos sekolah, dan etika kurang sopan. 

2. Kepemimpinan dan pencapaian kiai Muthohar 

      Kepemimpinan kiai Muthohar telah memberikan 

perkembangan bagi pesantren Darussalam Dungmas baik dalam sisi 

pendidikan maupun pembangunan. Pada pendidikan bisa terlihat dari 

lembaga pendidikan non formal, yaitu majelis – majelis yang 

mengalami perkembangan seperti majelis al-Aba‟ dimana pada 

periode KH. Sahlan kurang maksimal. Pada periode kiai Muthohar 

majelis tersebut menjadi lebih maksimal jika dilihat dari banyaknya 

pengikut yang mulai bertambah banyak yang mengikuti dan lembaga 

– lembaga lain seperti al- Fatah dan al-Ummahat. 
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    Pada lembaga formal terjadi peningkatan seperti SD yang 

bertambah 100 siswa lebih banyak dari tahun – tahun sebelumnya 

dan Perkembangan SMP terlihat dari pembagian ruang setiap kelas 

dimana dahulu satu kelas hanya terdiri dari A dan B menjadi per tiap 

kelas mempunyai 4 ruangan, yaitu A, B, C, dan D. Sedangkan MA 

telah berkembang dan memiliki akreditasi A pada tahun 2019. Pada 

periode kiai Muthohar Tahfidzul Qur‟an juga berkembang. Sejak 

tahun 2016 sampai sekarang program tersebut berfokus kepada 

santriwati dan memiliki kapasitas serta kualitas sehingga mampu 

bersaing dengan lembaga Tafhidzul Qur‟an lainnya. Memiliki sekitar 

55 santri dan diajarkan Qira‟ah, Tajwid dan Muraja‟ah.  

  Pada pembangunan renovasi pondok berkembang cukup 

pesat. Selain itu terdapat rehabilitasi gedung Rusun Nawa beserta 

pembangunan masjid seusai dengan harapan KH. Sahlan yang 

diucapkan semasa hidupnya kepada kiai Muthohar satu hari sebelum 

masuk ke rumah sakit. Rencana setelah selesai pembangunan masjid 

tersebut diberi nama Menara Tujuh Darussalam. 

   Pada dunia perpolitikan pesantren Darussalam Dungmas 

menempatkan dirinya sebagai penengah diantara masyarakat 

sehingga pesantren tidak ikut mengikuti politik praktis. Batasan 

pesantren hanya sampai menjadi background dalam partai politik. 

Pada ranah kesehatan kiai Muthohar memiliki inovasi yang mana 

membuat sebuah lembaga rukyah massal yang bernama JRA dibagi 
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menjadi dua bagian, yaitu pelatihan dan pengobatan. Pengobatan 

dilakukan setiap satu bulan sekali pada hari Jum‟at awal pada 

wilayah pesantren sendiri dan dilaksanakan diluar pesantren pada 

waktu – waktu tertentu guna syi‟ar Islam lewat pengobatan 

keagamaan berbasis keaswajaan.
63
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 Siti Insiyah, Wawancara, Bojonegoro, 3 Februari 2021.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan tersebut dapat ditarik kesimpulan: 

1. KH. Sahlan lahir pada hari Jumat tanggal 10 November 1967 yang mana 

lahir dari pasangan bapaknya yang bernama Mashari dan ibu-nya 

bernama Warsining, bertempat di dusun Mekuris kecamatan Sumberrejo 

kabupetan Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. KH. Sahlan mendapatkan 

didikan yang benar tentang agama dari ayahnya dengan  memondokkan 

anaknya di Pesantren Attanwir sampai lulus dan KH. Muhammad Sholeh 

yang menjadi guru dari KH. Sahlan .KH. Sahlan termasuk orang yang 

giat dalam aktivitas pendidikan dan keagamaan, Ia juga diminta oleh KH. 

Muhammad Sholeh selaku pengasuh Pesantren Attanwir untuk mengajar 

beberapa pelajaran seperti Fiqih, Al-Qur‟an, dan Hadith. Setelah 

menginjak usia dewasa, KH. Sahlan memutuskan untuk menikah dengan 

perempuan yang bernama Nurul Hidayahati. Di kalangan masyarakat dia 

adalah seorang panutan dalam bidang keagamaan.Pada umur 49 tahun 

KH. Sahlan menghembuskan nafas terakhirnya di Rumah Sakit Umum 

Sumberrejo. Pada tahun 2016 ia wafat dan digantikan pengasuh kedua 

yang bernama Kiai Muthohar. 
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2. KH. Sahlan mendirikan pesantren bermula saat terjadinya insiden 

kecelekaan yang membuatnya harus berobat ke kediri pada tahun 1989. 

Pada tanggal 1 januari 1990 awalnya murid KH. Sahlan berjumlah 10 

orang dari dusun Mbarong. Berbekal keilmuan dari pesantren Attanwir 

membuatnya mampu merintis pesantren Darussalam yang awalnya 

berupa musala kecil bernama Darussalam hingga berkembang menjadi 

besar. Dalam pendidikan ia berprofesi sebagai tenaga pendidik dan 

berdakwah mensyiarkan agama islam. Pesantren Darussalam Dungmas 

pada tahun 1993 sampai tahun 2016 memiliki andil yang besar dalam 

mengembangkam pesantren Darussalam Dungmas, mulai dari pendidikan 

formal PAUD, SD, SMP, dan MA. Sedangkan non formal terdiri dari: 

TPQ Darussalam, LKSA Darmas (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak, 

Majelis Taswir (lembaga musyawarah), Majelis Ta‟lim Al - Aaba‟, 

Majelis Ta‟lim Al-Ummahat, Madin Al-Wustho, dan Madin Muallimin 

Darussalam.   

3. Kontribusi yang diberikan oleh KH. Sahlan, yaitu (1) bidang pendidikan  

formal adalah mendirikan lembaga kecil dari PAUD sampai MA 

Darussalam Dungmas, sedangkan non formal adalah mendirikan TPQ, 

Majelis al-fata‟, al-Ummahat, taswir, dan al-Aba‟. (2) bidang sosial KH. 

Sahlan menekankankan pada masyarakat dan santrinya untuk sholat 

berjamaah lima waktu. Selain itu, ia mengajak santrinya untuk ikhlas 

lillahi Ta‟ala (ikhlas karena Allah) dalam menimba ilmu di pesantren 

darussalam dan mengajari supaya santri memiliki sikap sopan santun 
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berakhlakul karimah ketika bertemu dengan gurunya. (3) bidang 

keagamaan KH. Sahlan KH. Sahlan mengajak Masyarakat untuk 

mempelajari Islam secara Intens baik melalui ceramah maupun mengajak 

sholat berjamaah di masjid Darussalam, 

 

B. Saran 

Pada kepenulisan skripsi yang berjudul “Peran KH. Sahlan dalam 

mengembangkan pesantren Darussalam Dungmas Bojonegoro (1990-

2016)” penulis sadar akan banyaknya kekurangan ditulisan skripsi ini. 

Maka dari itu, penulis berharap sebagai berikut: 

1. UIN Sunan Ampel Surabaya mendukung penuh segala penelitian – 

penelitian di lokasi pondok pesantren Darussalam Dungmas guna 

mendapatkan berbagai informasi yang bisa melengkapi data – data 

yang mungkin belum tercapai pada skripsi yang penulis tulis. 

2. Masyarakat desa Kedungrejo yang membaca penelitian yang 

penulis teliti diharapkan memberikan informasi lebih lanjut jika 

ada salah satu kepenulisan yang salah baik sejarah, pesantren, dan 

peran KH. Sahlan. Semoga skripsi ini menjadi sebuah referensi 

bagi lembaga maupun masyarakat yang ingin mengetahui lebih 

dalam tentang pesantren Darussalam Dungmas. 
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